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Mila Apri Solikha, 2020, Pengaruh Kualitas Aset, Likuiditas, Rentabilitas, 
dan Efisiensi Operasional Terhadap Kecukupan Modal Pada Indeks 
InfoBank15 Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2109. 
Aspek kecukupan modal seringkali menjadi perhatian penting bagi 
perbankan sebagai bentuk kehati-hatian dalam menghadapi kerugian-kerugian 
yang dapat terjadi. Selain itu, untuk memenuhi kepatuhan regulasi agar dapat 
memenuhi perbankan yang sehat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh Kualitas Aset (NPL), Likuiditas (LDR), Rentabilitas (ROE), (NIM) dan 
Efisiensi Operasional (BOPO) secara parsial terhadap Rasio Kecukupan Modal 
(CAR). Untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Aset (NPL), Likuiditas (LDR), 
Rentabilitas (ROE), (NIM) dan Efisiensi Operasional (BOPO) secara Simultan 
Terhadap Rasio Kecukupan Modal (CAR).  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Indeks Infobank15 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Sampel penelitian ini 
adalah 14 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 
yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji 
normalitas, uji multikolonieritas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, uji 
analisis regresi linier berganda, dan uji koefisien determinasi dengan software 
SPSS statistik 22. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 
Non Perfoarming Loan, Return On Equity, Net Interest Margin secara signifikan 
terhadap Capital Adequacy Ratio, sedangkan Loan to Deposit Ratio dan Biaya 
Operasioanal Pendapatan Operasional berpengaruh secara signifikan terhadap 
Capital Adequacy Ratio. 
Kata kunci : Non perfoarming Loan, Loan to Deposit Rasio, Return On Equity, 















Mila Apri Solikha, 2020, the effect of asset quality, liquidity,profitability, and 
operational efficiency on capital adequacy on the infobank index15 listed on the 
Indonesia stock exchange in 2015-2019. 
The aspect of capital adequacy is often an important concern for banks as 
a form of prudence in dealing with losses that can occur. In addition, to meet 
regulatory compliance in order to meet sound banking. The purpose of this study 
was to determine the effect of Asset Quality (NPL), Liquidity (LDR), Profitability 
(ROE), (NIM) and Operational Efficiency (BOPO) partially on the Capital 
Adequacy Ratio (CAR). To determine the effect of Asset Quality (NPL), Liquidity 
(LDR), Profitability (ROE), (NIM) and Operational Efficiency (BOPO) 
Simultaneously Against Capital Adequacy Ratio (CAR). 
The population used in this study was the Infobank Index15 which was 
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. The research sample was 
14 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019 which were 
selected based on purposive sampling techniques. Data analysis methods used in 
this study were descriptive statistical tests, classic assumption tests, normality 
tests, multicollinearity tests, heterokedasticity tests, autocorrelation tests, multiple 
linear regression analysis tests, and the coefficient of determination tests with 
statistical SPSS 22 software. 
The results of this study indicate that there is no significant influence 
between Non-Performance Loans, Return On Equity, Net Interest Margin on the 
Capital Adequacy Ratio, while the Loan to Deposit Ratio and Operational Cost of 
Operating Income significantly influence the Capital Adequacy Ratio. 
Keywords: Non-performance Loans, Loan to Deposit Ratio, Return On Equity, 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi yang dirasakan banyak mendorong industri salah 
satunya dunia perbankan yang dinilai tumbuh pesat dengan jumlah 115 bank 
dan 1.597 BPR (sumber: cnbcindonesia.com) dimanfaatkan sebagai peluang 
untuk memperoleh laba yang maksimal melalui perkembangan bisnisnya. 
Dengan kemudahan akses yang ditawarkan saat ini membuat banyak 
perbankan membuka anak usaha  (berekspansi) di berbagai daerah sehingga 
menjadi penting bahwa perkembangan bisnis tersebut menjadi persaingan yang 
ketat dan banyak membutuhkan suntikan modal sebagai dasar utama dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya.  
Menurut Pandia (2012: 28) modal diartikan sebagai uang pokok dalam 
memulai maupun memperluas suatu usaha. dalam hal ini modal menjadi hal 
penting yang perlu dipertimbangkan sebelum memulai suatu usaha. sekalipun 
dalam dunia perbankan modal menjadi pembiayaan kecil dari harta bank. 
Tetapi, seringkali menjadi bentuk kehati-hatian bagi bank dalam 
pengelolaannya. Dengan berperan sebagai lembaga keuangan maka wajib bagi 
bank dalam mengatur setiap pembiayaan yang keluar dan termasuk modal yang 
digunakan sebagai dana cadangan yang nantinya akan digunakan sebagai 




Indonesia yang beberapa kali mengalami kerugian dari sisi ekonomi 
khususnya dalam bidang perbankan yang menggerus keuntungan dan 
mengurangi pembiayaan untuk modal, saat ini menjadi bentuk kehati-hatian 
dalam mengelola dana yang tersedia. Dikutip dari portal berita bahwa kasus 
yang pernah terjadi di tahun 2008 pada bank Century akibat dari 
penyelewengan uang oleh pemiliknya sendiri yang mengalami likuiditas karena 
nasabah menarik dananya secara besar-besaran yang  menyebabkan bank tidak 
mampu mengembalikan uang nasabah sehingga  dilakukannya penyuntikan 
dana dari Bank Indonesia ke Bank Century sebesar Rp 632 miliar dan  oleh 
LPS sebesar Rp 2,775 T untuk menutupi CAR (sumber: kompasiana.com). 
Disisi lain, dalam berjalannya perekonomian yang sedikit demi sedikit mulai 
tertata, namun masih ditemukannya pengelolaan yang masih kurang baik dalam 
menjaga kinerja keuangannya. Dalam hal ini yang dialami oleh bank Yudha 
Bhakti ynag mengalami kerugian dari penurunan nilai aset keuangan yang 
mencatatkan Rp 1,37 yang mana apabila dilihat bank Yudha Bhakti mengalami 
laba bersih sebesar Rp 48,66 miliar yang lebih jauh meningkat dari tahun 
sebelumnya yang tercatat di tahun  2017 yang mencetak laba sebesar Rp 22, 66 
miliar. Yang artinya telah terjadi pembengkakan  hingga 17.390,52% hanya 
dalam satu kuartal saja (sumber: cnbcindonesia.com). Tentunya ini menjadi 
koreksi penting agar selain menghasilkan keuntungan namun juga 
menyediakan dana sebagai bentuk cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) 
sehingga mampu menjadi antisipasi pada saat dilakukannya audit pada kinerja 




akan dilaksanakan pada tahun 2020 ini menjadi bentuk kesiapan yang harus 
dilakukan bank terhitung dari saat ini untuk menghadapi pemberlakuan 
regulasi tersebut. Dua diantaranya pemberlakuan PSAK 71 yang mewajibkan 
bank menyediakan pencadangan sebagai bentuk antisipasi dalam menghadapi 
risiko gagal bayar (kredit) dan disisi lain bahwa bank kecil yang tidak memiliki 
modal kurang dari 3 T akan turun kelas menjadi BPR yang mana aturan 
tersebut secara bertahap akan dilakukan pada tahun 2020 dengan ketentuan 
modal minimum menjadi 1T, 2021 2T dan 2022 sebesar 3T. Dengan akan 
dilaksanakannya regulasi bank yang semakin ketat maka perlu menjadi 
perhatian khusus bagi bank-bank di Indonesia dalam penyediaan dana sebagai 
bentuk kehati-hatian untuk menjaga aspek permodalan yang ada. Rasio 
kecukupan modal dapat diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR).   
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam menyediakan dana yang digunakan sebagai 
cadangan untuk mengatasi kemungkinan terjadinya resiko kejadian. 
Penyediaan modal pada bank juga telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dalam peraturan Nomor 11/POJK.03/2016 bahwa penyediaan 
modal minimum paling rendah sebesar 8%. Penetapan ini dilakukan agar setiap 
bank mampu untuk menjaga kecukupan modalnya. Faktor-faktor yang  dapat 
mempengaruhi kecukupan modal bank (CAR) antara lain Kualitas aset, 
likuiditas, Rentabilitas dan Efisiensi Operasional.  
Mengingat bahwa modal menjadi elemen penting bagi bank dalam 




diperhatikan agar aset-aset yang dimiliki bank tidak mengalami kerugian. 
Dengan menjaga kualitas kontrol yang memadai akan memberikan kondisi 
yang aman bagi aset perbankan. Yang mana dalam ketentuan kualitas aktiva 
bank umum ini terbagi menjadi dua yaitu aktiva produktif dan non produktif. 
Aktiva produktif ini digunakan untuk membiayai satu debitur atau satu proyek. 
Sehingga dalam menyalurkan dananya, bank wajib mempertimbangkan 
prospek usaha, kinerja dan kemampuan membayar debitur. Dimana 
pertimbangan ini menjadi penting agar kualitas aktiva yang disalurkan tidak 
mengalami penurunan maupun risiko kredit inheren yang tinggi. Semakin baik 
bank dalam pengawasan terhadap aktiva yang disalurkan mengindikasikan 
bahwa risiko yang mungkin terjadi pada bank akan relatif kecil. Kualitas aset 
ini dapat diukur dengan rasio Non Performing Loan (NPL).  
NPL merupakan faktor eksternal akibat dari debitur yang gagal 
membayar kredit sehingga menyebabkan kualitas aktiva bermasalah. NPL 
digunakan sebagai indikator dari kesehatan kualitas aset bank. Adapun menurut 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang 
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, menetapkan bahwa rasio 
kredit bermasalah (NPL) adalah sebesar 5%.  Semakin tinggi NPL maka akan 
semakin tinggi pula resiko bank dalam menghadapi risiko aktiva yang 
disalurkan dalam bentuk kredit. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Azizah dan Taswan (2016) menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif 




(2016) menyatakan bahwa NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
CAR. 
Faktor lain untuk mengukur kecukupan modal adalah Likuditas. 
menurut Prastowo (2011: 72) likuiditas merupakan kewajiban yang harus 
dipenuhi dalam jangka pendek. Likuiditas menjadi alat bagi perbankan dalam 
mengantisipasi kondisi yang tidak pasti, dengan adanya dana cadangan yang 
memadai maka akan memudahkan perbankan dalam memenuhi kewajiban 
yang harus dibayar tanpa perlu mengambil modal yang seharusnya digunakan 
untuk kegiatan yang lain. Adapun indikator yang dapat digunakan bank untuk 
mengukur likuiditas adalah Loan to Deposit Rasio (LDR). Rasio ini merupakan 
cara untuk melihat bank dalam menggunakan uang tunai yang dimiliki para 
depositor untuk di salurkan kepada para nasabahnya. Sehingga semakin banyak 
yang disalurkan oleh bank, maka dapat diartikan bahwa bank dalam kondisi 
baik. Dalam penelitian Dewi dan Nyadnya (2018) menyatatakan bahwa LDR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sugiarto (2018) yang menyatakan bahwa LDR 
berpengaruh negatif yang signifikan terhadap kecukupan modal. 
Rentabilitas adalah suatu alat untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dengan cara membandingkan laba dengan aktiva atau modal 
dalam periode tertentu (Pandia, 2012: 65). Rasio ini dapat memberikan 
gambaran bahwa manajemen perusahaan dapat mempertanggungjawabkan 
modal yang telah dipercayakan kepada perusahaan dengan besarnya dividen 




untuk menilai apakah bank dalam keadaan yang sehat, cukup sehat, kurang 
sehat bahkan tidak sehat. Apabila bank sedang dalam kondisi yang tidak  baik 
maka akan mengganggu laba yang diperoleh, yang nantinya akan memberikan 
pergeseran dari segi permodalan yang ada. Untuk menghitung rasio rentabilitas 
peneliti memproksikannya pada rasio Return On Equity (ROE) dan Net Interest 
Margin (NIM).  
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada 
untuk mendapatkan net income atau laba bersih. Rasio ini menunjukkan 
perbandingan antara laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) bank atau 
dengan kata lain ROE sebagai gambaran dari tingkat presentase yang 
dihasilkan. Penggunaan ROE ini menjadi ukuran tingkat imbal hasil bagi para 
pemegang saham pada investasi yang ditanamkan. Dengan semakin baik modal 
yang dikelola maka imbal hasil yang diterima oleh para investor pun semakin 
besar. Sehingga dengan adanya kepercayaan yang diberikan oleh para investor 
terhadap perbankan maka akan memudahkan bagi para bank dalam 
mengembangkan investasi yang ditanamkan dengan dukungan modal yang 
datang dari para pemegang saham. Dalam penelitian yang dilakukan oleh  
Fitrianto dan Mawardi (2006) menyatakan bahwa ROE tidak memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap kecukupan modal. Sedangkan pada 





 Selain ROE indikator lain dari rasio rentabilitas adalah Net Interest 
Margin (NIM). NIM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih melalui 
aktiva produktifnya. NIM menjadi pendapatan utama bagi bank. Semakin besar 
rasio ini maka meningkatakan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang 
dikelola sehingga kemungkinan bagi suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil. Sehingga Semakin besar NIM yang diperoleh oleh bank maka 
akan semakin baik bank dalam mendapatkan laba yang kemudian dapat 
digunakan untuk mensejahterakan bank. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Anjani dan Purnawati (2014) menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap CAR. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sukmana (2017) yang menyatakan bahwa NIM tidak berpengaruh terhadap 
terhadap CAR. 
Efisiensi operasional adalah efisiensi perusahaan dalam menggunakan 
seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan, sehingga biaya dapat 
diminimalkan dan akan tercapai laba yang maksimum. Dengan semakin efisien 
perusahaan dalam mengoperasikan kegiatannya maka dapat memberikan 
kesempatan kepada bank dalam mengolah modal yang dimiliki. Adapun 
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi operasional adalah 
rasio Beban Operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). BOPO 
merupakan rasio yang menunjukan perbandingan antara total beban 
operasional dengan total pendapatan operasional yang dimiliki oleh bank. 




operasional terhadap pendapatan operasional. Ketika bank mampu 
mengendalikan pembiayaan yang digunakan untuk kegiatan operasional 
dengan baik, maka akan semakin efisien pembiayaan yang digunakan dan 
menghasilkan keuntungan pada pendapatan yang diperoleh. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Fatimah (2014) menyatakan bahwa  BOPO berpengaruh 
positif signifikan terhadap CAR. Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh 
Human dan Sihotang (2018) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhaap CAR. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah Yang Telah Diuraikan Diatas, 
Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah Terdapat Pengaruh Non Perfoarming Loan Terhadap Rasio 
Kecukupan Modal Pada Indeks Infobank15 Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019? 
2. Apakah Terdapat Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Rasio 
Kecukupan Modal Pada Indeks Infobank15 Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019? 
3. Apakah Terdapat Pengaruh Return On Equity Terhadap Rasio Kecukupan 
Modal Pada Indeks Infobank15 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019? 
4. Apakah Terdapat Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Rasio Kecukupan 





5. Apakah Terdapat Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
Terhadap Rasio Kecukupan Modal Pada Indeks Infobank15 Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019? 
6. Apakah Terdapat Pengaruh Non Perfoarming Loan, Loan to Deposit Rasio, 
Return On Equity, Net Interest Margin dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional Secara Simultan Terhadap Rasio Kecukupan Modal Pada 
Indeks Infobank15 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-
2019? 
C. Tujuan Penelitian  
Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan tepat sasaran, 
maka peneliti harus mempunyai tujuan, adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Non Perfoarming Loan Terhadap Rasio 
Kecukupan Modal Pada Indeks Infobank15 Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019 
2. Untuk mengetahui Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Rasio 
Kecukupan Modal Pada Indeks Infobank15 Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019 
3. Untuk mengetahui Pengaruh Return On Equity Terhadap Rasio Kecukupan 





4. Untuk mengetahui Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Rasio 
Kecukupan Modal Pada Indeks Infobank15 Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019 
5. Untuk mengetahui Biaya Operasional Pendapatan Operasional Terhadap 
Rasio Kecukupan Modal Pada Indeks Infobank15 Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
6. Untuk mengetahui Pengaruh Non Perfoarming Loan, Loan to Deposit Ratio, 
Return On Equity, Net Interest Margin, Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional Secara Simultan Terhadap Rasio Kecukupan Modal Pada 
Indeks Infobank15 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-
2019. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
a. Bagi universitas, diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dan memberikan manfaat untuk peneliti selanjutnya. 
Khususnya mengenai Pengaruh Non Perfoarming Loan, Loan to Deposit 
Rasio, Return On Equity, Net Interest Margin, Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional Secara Simultan Terhadap Rasio Kecukupan 
Modal. 
b. Bagi peneliti, menerapkan ilmu yang telah didapat dibangku pekuliahan 
dengan kenyataan yang sebenarnya. Sehingga secara tidak langsung 




terhadap rasio-rasio yang dapat mempengaruhi kecukupan modal 
perbankan.  
c. Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan dapat menjadi gambaran 
serta bahan referensi dalam penelitian di bidang keuangan, seiring 
dengan berjalannya  regulasi yang semakin ketat khususnya dunia 
perbankan dalam menganalisis Pengaruh Non Perfoarming Loan, Loan to 
Deposit Rasio, Return On Equity, Net Interest Margin, Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional Secara Simultan Terhadap Rasio 
Kecukupan Modal 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak bank, hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan dalam menjaga stabilitas kecukupan modal (CAR) 
sehingga setiap bank-bank yang ada di Indonesia dapat memperoleh laba 
yang maksimal untuk memenuhi peraturan dari regulasi yang ada. 
b. Bagi investor dan calon investor, penelitian ini dapat digunakan untuk 
pertimbangan dalam melakukan investasi yang tepat terhadap bank-bank 
yang likuid. 
c. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi faktor pertimbangan bagi 
perbankan dalam menjaga kecukupan modalnya melalui faktor Non 
Perfoarming Loan, Loan to Deposit Rasio, Return On Equity, Net 








A. Landasan Teori 
1. Kecukupan Modal 
a. Pengertian Kecukupan Modal 
Secara umum  modal menjadi dasar untuk memulai suatu usaha 
yang dapat mendatangkan nilai manfaat guna menambah kekayaan. 
Modal selalu memiliki peranan penting untuk mendukung perkembangan 
suatu usaha (Pandia, 2012: 28). Tanpa adanya modal, suatu usaha akan 
mengalami kesulitan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 
Terutama pada perbankan, yang mana aktivitas kegiatannya berhubungan 
dengan masyarakat luas yang menaruh kepercayaan bahwa uangnya akan 
dapat ditarik kembali pada saat dibutuhkan. Hal ini menjadi perhatian 
utama bagi bank dalam menjaga kecukupan modalnya. 
 Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016: 191) modal bank 
digunakan untuk menutup potensi kerugian (unexpected loss) dan 
dijadikan sebagai cadangan pada saat terjadi krisis perbankan. Tak 
menutup kemungkinan bahwa memiliki modal yang cukup dapat 
terhindar dari suatu potensi kerugian secara tiba-tiba seperti pada 





bermasalah, kerugian dari posisi trading dan investasi atau tuntutan 
hukum atas perbuatan fraud yang dapat menggerus permodalan.  
Untuk dapat menjaga permodalannya, perencanaan aktiva 
menjadi perhatian penting. Dimana setiap penciptaan aktiva ini yang 
akan menghasilkan keuntungan. Namun, disisi lain aktiva ini memiliki 
potensi menimbulkan kerugian. Untuk itu, adanya modal ini sebagai 
antisipasi dalam menjaga kemungkinan terjadinya risiko kerugian atas 
investasi pada aktiva, terutama yang berasal dari dana pihak ketiga atau 
masyarakat. Agar dapat melindungi para kepentingan pemilik dana dari 
risiko kerugian, maka perlu diimbangi antara keuntungan dan 
pertimbangan risikonya (Muhamad, 2018: 272). Sehingga menjadi tugas 
penting bagi perbankan dalam menjaga kecukupan modal agar dapat 
mengantisipasi nilai risiko yang bisa saja terjadi.  
Menurut Kasmir (2006: 259) tingkat kesehatan bank juga menjadi 
salah satu penilaian dalam menjaga permodalan yang salah satunya 
dengan mengukur kinerja dari bank itu sendiri. Dimana kinerja ini 
menjadi pedoman evaluasi terkait hal-hal yang perlu diperbaiki. 
Pertimbangan lain yang dapat digunakan dengan menghitung Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Semakin tinggi CAR semakin baik bank dalam 
menghadapi aktiva yang berisiko. Kecukupan modal yang tinggi 
memiliki indikasi baik, bahwa bank dalam keadaan sehat. Capital 





Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Berikut ini adalah 
formulasi dari Capital Adequacy Ratio (CAR) : 
 
 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 
b. Fungsi Modal Bank 
 Modal menjadi aspek penting bagi suatu unit bisnis bank, 
berjalan atau tidaknya suatu bank sangat dipengaruhi oleh kecukupan 
modalnya. Menurut Siamat (2005: 288), modal bank sekurang-kurangnya 
memilliki tiga fungsi utama yaitu: fungsi operasional, fungsi 
perlindungan, fungsi pengamanan dan pengaturan. Keseluruhan fungsi 
modal bank akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Memberikan perlindungan kepada nasabah 
Kaitannya dengan ini, fungsi modal digunakan sebagai 
perlindungan dari kerugian penyimpan/pentitip uang apabila terjadi 
likuidasi. Namun, tidak selamanya bank menggunakan modal sebagai 
alat untuk menutupi kerugian agar tetap dapat beroperasi, kecuali 
kesulitan yang dialami bank tidak sementara. Hal ini masih bisa 







2) Mencegah terjadinya kejatuhan bank 
Bank yang memiliki modal dibawah rata-rata mengalami 
kesulitan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, terutama pada 
pengelolaan likuiditasnya. Pengawasan dari manajemen bank yang 
lemah membuat bank yang memiliki modal dibawah rata-rata 
mengalami kejatuhan. Dengan cara memperkirakan kerugian serta 
menyiapkan dana sebagai cadangan akan memungkinkan bagi bank 
dalam beroperasi atau menjalankan kegiatan operasinya tanpa 
terganggu. 
3) Menjaga kepercayaan masyarakat 
Kepercayaan menjadi poin utama bagi bank dalam mengelola 
permodalannya, karena kaitannya dengan ini sebagaian dana yang 
diputar oleh bank berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat. 
tanpa adanya kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat maka bank 
akan sulit dalam menjaga aspek permodalannya.  
4) Fungsi operasional (operational functions) 
Modal memiliki peranan penting agar bank dapat bekerja 
secara maksimal untuk memenuhi segala sesuatu yang berkaitan 
dengan pengeluaran-pengeluaan operasional seperti: pengurusan izin 
pendirian, pembuatan akta notaris, biaya-biaya organisasi, pembelian 
tanah dan bangunan/kantor, peralatan inventaris, sewa tempat dan 
pengeluaran lainnya yang tidak bisa dibayar dengan simpanan 





5) Menanggung risiko kredit  
Sebagian kredit yang diberikan bank adalah  merupakan dana 
yang dihimpun dari simpanan masyarakat. Apabila timbul risiko 
kerugian di kemudian hari, seperti nasabah yang tidak sanggup 
membayar kredit sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau 
kredit macet. Maka bank lah yang menanggung risio kredit. 
6) Sebagai tanda kepemilikan 
Modal menjadi tanda kepemilikan bank seperti saham. Baik 
bank milik pemerintah, swasta nasional, swasta asing atau campuran 
yang dapat dilihat dari penyetor modalnya.  
7) Memenuhi ketentuan atau perundang-undangan 
Ketentuan penyediaan modal minimum bank diatur dalam PBI 
Nomor 14/18/PBI/2012 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 
26/SEOJK.03/2016 dengan ketetapan paling rendah: 
a) Untuk bank dengan profil risiko peringkat 1, batas minimal paling 
rendah 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 
b) Untuk bank dengan profil risiko peringkat 2, batas minimal paling 
rendah  9% sampai dengan 10% dari Aktiva Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR)  
c) Untuk bank dengan profil risiko peringkat 3, batas minimal paling 






d) Untuk bank dengan profil risiko peringkat 4 atau peringkat 5, batas 
minimal paling rendah 11% sampai dengan 14% dari Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 
c. Jenis-jenis Modal 
1) Modal inti (core capital) atau Tier  1 
Modal inti terdiri atas modal disetor dan cadangan-cadangan yang 
dibentuk dari laba setelah dikurangi pajak. Modal inti terdiri dari : 
a) Modal disetor 
Merupakan modal yang telah disetor oleh pemiliknya. Bagai bank 
yang berbentuk hukum koperasi, modal disetor terdiri atas 
simpanan pokok dan simpanan wajib para anggotanya. 
b) Agio saham 
Selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank sebagai akibat 
harga saham yang melebihi nilai nominalnya di pasar perdana. 
c) Modal sumbangan 
Merupakan modal yang diperoleh kembali dari sumbangan saham, 
termasuk modal dari donasi dari luar bank. 
d) Cadangan umum 
Merupakan cadangan yang diperoleh dari penyisihan laba yang 
ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak. 
e) Cadangan tujuan 
Merupakan bagian laba setelah dikurangi pajak yang telah 





f) Laba ditahan 
Merupakan saldo laba bersih setelah diperhitungkan pajak dan telah 
diputuskan RUPS untuk tidak dibagikan. 
g) Laba tahun lalu 
Merupakan seluruh laba bersih tahun lalu setelah diperhitungkan 
pajak. 
h) Laba tahun berjalan 
Merupakan laba sebelum pajak yang diperoleh dalam tahun 
berjalan. 
- Laba ini diperhitungkan hanya 50% sebagai modal ini 
- Bila tahun berjalan rugi harus dikurangkan modal inti. 
i) Rugi tahun lalu 
Merupakan kerugian yang telah diderita pada tahun lalu. 
j) Laba tahun lalu berjalan 
Merupakan laba telah diperoleh dalam tahun buku berjalan setelah 
dikurangi taksiran hutang jangka panjang. 
k) Rugi tahun berjalan 
Merupakan rugi yan gtelah diderita dalam tahun buku yang sedang 
berjalan. 
2) Modal pelengkap atau tambahan  
Modal pelengkap atau tambahan adalah modal pinjaman dan 
cadangan revaluasi aktiva serta cadangan penyisihan penghapusan 





terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk bukan dari laba setelah 
pajak serta pinjaman yang sifatnya dipersamakan dengan modal. 
Adapun modal pelengkap atau tambahan ini terdiri dari: 
a) Cadangan revaluasi aktiva tetap  
Merupakan cadangan yang dibentuk dari selisih penilaian kembali 
dari aktiva tetap yang dimiliki bank atas persetujuan yang diberikan 
oleh direktor jenderal pajak. 
b) Penyisihan penghapusan aktiva produktif 
Merupakan cadangan yang dibentuk dengan cara membebankan 
laba rugi tahun berjalan dengan maksud untuk menampung 
kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat tidak diterima 
seluruh atau sebagian aktiva produktif (maksimum 1,25% dari 
ATMR) 
c) Modal pinjaman 
Merupakan pinjaman yang didukung oleh warkat-warkat yang 
memiliki sifat sperti modal. (maskimum 50% dari jumlah inti)  
d) Pinjaman subordinasi  
Merupakan pinjaman yang telah memenuhi syarat seperti ada 
perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman, 
memperoleh persetujuan BI dan tidak dijamin oleh bank yang telah 





2. Kualitas Aset 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016: 20) kualitas aset atau 
kualitas aktiva merupakan kemampuan manajemen dalam mengendalikan 
kualitas portofolio kredit. Kualitas aktiva digunakan bank dalam 
menghadapi risiko kerugian. Kualitas aktiva produktif dapat dikatakan baik 
tergantung dari kualitas kontrol manajemen yang memadai, semakin baik 
kualitas kontrol yang dilaksanakan maka dalam menghadapi potensi 
kerugian dari operasional pengkreditan menjadi semakin kecil. Sebaliknya, 
apabila kondisi aktiva produktif  kurang baik,  dapat mengindikasikan risiko 
inheren kredit yang tinggi karena kurangnya kualitas kontrol yang memadai. 
Potensi kerugian bank dapat disebabkan dari berbagai sebab dalam 
mengelola aktiva produktinya, diantaranya risiko pasar, risiko kredit dan 
risiko likuiditas. Namun penyebab paling utamanya pada risiko kredit, 
karena dalam mengelola aset bank sebagian besar terdiri dari portofolio 
kredit dan pendapatan bank masih diperoleh dari bunga kredit. Sehingga 
ketika terjadi permasalahan pengkreditan dapat menyebabkan penurunan 
pendapatan material bagi bank yang nantinya bisa berdampak pada posisi 
modal serta menjadikan bank  dalam kondisi insolvent. Menurut Siamat 
(2005: 229) bahwa kualitas aktiva menjadi kehati-hatian bagi bank dalam 
menjaga aset yang dimiliki. Karena dalam hal ini bank menjadi lembaga 
intermediasi yang menyalurkan dana.  
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016: 21) mengatakan bahwa 





dilakukan agar terdeteksi lebih awal permasalahan aktivitas yang 
menggangu proses pengkreditan. Sesuai dengan peraturan SEBI No. 
15/28/DPNP tanggal 31 Juli 2013 perihal Penilaian Kualitas Aset Bank 
Umum, kualitas kredit ditetapkan berdasarkan analisis terhadap tiga faktor 
penilaian, yaitu prospek usaha, kinerja (performance) debitur, dan 
kemampuan membayar. Dalam mendapatkan kualitas kredit yang baik 
tentunya tak lepas dari  kondisi kredit yang bermasalah. Untuk mengukur 
kredit bermasalah, peneliti memproksikannya dengan rasio Non 
Perfoarming Loan (NPL).  
a.  Non Perfoarming Loan (NPL) 
Menurut Siamat (2005: 358) Non Perfoarming Loan (NPL) 
disebut juga sebagai kredit bermasalah yang dapat diartikan sebagai 
pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor 
kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kendali dari 
kemampuan debitur. Dengan persyaratan yang ketat dalam kebijakan 
kredit akan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kredit bermasalah, 
namun tidak akan menghilangkan masalah penunggakan pembayaran. 
Terjadinya kredit bermasalah akan dapat mengurangi modal pada 
bank karena pendapatan laba yang menurun. Selain memberikan 
kerugian pada keuntungan yang di hasilkan, kredit bermasalah ini 
menjadi kehati-hatian bagi perbankan dalam menyediakan dana cadangan 
sebagai antisipasi apabila sewaktu-waktu terjadi pembayaran macet yang 





kredit disebabkan karena lemahnya pengawasan saat proses kredit 
berjalan. Selain itu, minimumnya analisis yang dilakukan oleh bank pada 
perubahan dalam siklus usaha. Sehingga untuk menghadapi kerugian 
yang dialami bank perlu dilakukan deteksi sejak dini sebagai upaya 
pencegahan dan perlindungan terhadap masalah  yang dialami bank. 
Dengan deteksi dini tersebut akan dapat dilindungi kerugian atau risiko 
yang seharusnya tidak terjadi. 
NPL (Non Perfoarming Loan) sebagai salah satu indikator 
kesehatan bank melalui kolektibilitasnya (Siamat, 2005: 358). 
Kolektibilitas ini menjadi gambaran kondisi pembayaran pokok dan 
bunga pinjaman serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana 
yang ditanamkan dalam surat-surat berharga. Semakin banyak angka 
rasio NPL, bank dianggap dalam keadaan tidak sehat. Berikut ini lima 
kriteria kolektibilitas kredit sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia 
(SEBI) Nomor 7/3/DPNP tahun 2005 tentang sistem penilaian kesehatan 
bank umum adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 





1. Kredit lancar  Pembayaran tepat waktu, perkembangan 
rekening baik dan tidak ada tunggakan 
serta sesuai dengan persyaratan kredit. 
2. Kredit dalam 
perhatian khusus  
Terdapat tunggakan pembayaran pokok 
dan atau bunga sampai dengan 90 
(sembilan puluh) hari. 
3. Kredit kurang lancar  Terdapat tunggakan pembayaran pokok 
dan atau bunga yang telah melampaui 





4. Kredit diragukan  Terdapat tunggakan pembayaran pokok 
dan atau bunga yang telah melampaui 
120 sampai 180 hari 
5. Kredit macet  Terdapat tunggakan pembayaran pokok 
dan atau bunga yang telah melampaui 
180 hari. 
 
NPL dapat dihitung dengan membandingkan antara jumlah kredit 
yang bermasalah  dengan total kredit. Berikut ini adalah formulasi dari 





Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 
3. Likuiditas 
Sulitnya pengelolaan likuiditas disebabkan karena dana yang 
dikelola bank bersumber dari masyarakat yang sifatnya jangka pendek dan 
dapat ditarik sewaktu-waktu. Menurut (Kasmir, 2006: 268) likuiditas 
merupakan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya pada saat ditagih. Untuk mengantisipai kondisi likuiditas, bank 
perlu memperhatikan seakurat mungkin dalam menyediakan uang tunai atau 
alat-alat pembayaran lainnya, baik dari sumber-sumber lain dengan biaya 
rendah dan tidak menimbulkan kerugian bagi bank.  
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016: 74) kebutuhan dana dalam 







kondisi lainnya yang tidak pasti. Selain itu, kondisi likuiditas juga sangat 
cepat berubah. Apabila kondisi likuiditas dinailai tidak mencukupi, maka 
besar kemungkinan pada bank untuk tidak dapat memenuhi kewajiban yang 
seharusnya dibayar. Untuk menjaga posisi likuiditas serta dalam memenuhi 
kebutuhan cash flow pada bank, menurut Siamat (2005: 337) diterapkan 
beberapa strategi pada bank antara lain: 
a. Memperpanjang jatuh tempo semua kewajiban bank, kecuali bila tingkat 
bunga cenderung mengalami penurunan 
b. Melakukan diversifikasi sumber dana bank 
c. Menjaga keseimbangan jangka waktu asset dan kewajiban 
d. Memperbaiki posisi likuiditas antara lain mengalihkan aset yang kurang 
marketable menjadi lebih marketable. 
Likuiditas menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan karena 
sifatnya yang jangka pendek dan ketersediaan dana harus selalu diantisipasi 
untuk mengcover kebutuhan yang bersifat mendadak. Dengan 
mengidentifikasi kebutuhan utama dalam likuiditas serta 
membandingkannya pada jumlah aktiva lancar yang dimilik bank, 
setidaknya dapat meminimalisir kondisi likuditas yang tidak pasti. Untuk 
dapat menghitung kewajiban jangka pendeknya, peneliti menggunakan 
Loan to Deposit Ratio sebagai ukuran dalam memenuhi kewajiban jangka 







a. Quick Ratio 
Quick ratio merupakan ratio untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemilik 
simpanan giro, tabungan dan deposito) dengan harta yang paling likuid 
yang dimiliki oleh suatu bank (Kasmir (2006: 268). Adapun formulasi 
dari quick ratio adalah sebagai berikut : 
 
 
Sumber : Kasmir, 2006: 268 
b. Investing Policy Ratio  
Investing policy ratio merupakan kemampuan bank dalam 
melunasi kewajibannya kepada para deposan dengan cara melikuidasi 
surat-surat berharga yang dimiliki (Kasmir, 2006: 269). Rumus investing 
policy ratio adalah sebagai berikut: 
 
 
Sumber : Kasmir, 2006: 269 
c. Banking ratio    
Menurut Banking ratio digunakan untuk mengukur tingkat 
likuiditas bank dengan membandingkan jumlah kredit yang disalurkan 
dengan jumlah deposit yang dimiliki bank. Semakin tinggi rasio ini, 
maka tingkat rasio ini semakin rendah tingkat likuditasnya, karena 





sebaliknya (Kasmir, 2006: 269). Adapun formulasi dari banking ratio 
adalah sebagai berikut: 
 
 
Sumber : Kasmir, 2006: 270 
d. Asset to Loan ratio 
Menurut Kasmir (2006: 270)  Asset to Loan ratio  merupakan rasioi 
untuk mengukur kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki 
bank. Semakin tinggi tingkat rasio ini, maka semakin rendah tingkat 




Sumber : Kasmir, 2006: 270 
e. Investment Portofolio Kredit 
Menurut Kasmir (2006: 271) Investment Portofolio Kredit 
merupakan rasio untuk mengukur tingkat likuiditas dalam investasi pada 
surat-surat berharga. Untuk menghitunga rasio ini dapat dilakukan dengan 
mengaetahui terlebih dahulu securities yang jatuh waktunya kurang dari 
satu tahun sebagai jaminan deposito para nasabah jika ada. 
f.  Cash Ratio 
Cash Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 





yang dimiliki bank tersebut. Adapun formulasi dari Cash Ratio adalah 
sebagai berikut (Kasmir, 2006 : 271): 
 
 
Sumber : Kasmir, 2006: 271 
g. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Menurut Siamat (2005: 344) Loan to Deposit Ratio merupakan 
rasio kredit terhadap pihak dana ketiga. Rasio LDR memberikan indikasi 
mengenai jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit. 
Dalam pengertian lain disebutkan bahwa, Loan to Deposit Rasio (LDR) 
merupakan kemampuan bank dalam menggunakan uang para penyimpan 
(depositor) untuk dipinjamkan kepada para nasabah. Dengan kata lain, 
uang yang digunakan sebagai pinjaman adalah uang yang berasal dari 
titipan para penyimpan (Pandia: 2012: 128). 
Pada umunya rasio yang mencapai 100% memberikan gambaran 
yang baik atas likuiditas bank. Namun berdasarkan ketentuan Bank 
Indonesia, penilaian tingkat likuiditas berdasarkan tingkat kesehatan 
bank adalah rasio kredit terhadap dana yang diterima bank dalam bentuk 
rupiah dan valas. Suatu bank dianggap likuid apabila bank tersebut 
mempunyai kesanggupan untuk membayar penarikan giro, tabungan, 
deposito berjangka, pinjaman bank yang segera jatuh tempo, pemenuhan 
permintaan kredit tanpa adanya suatu penundaan. Selain itu, pinjaman 





bulan dan tidak termasuk pinjaman subordinasi. Termasuk juga pada 
surat berharga yang diterbitkan bank dalam jangka waktu lebih dari tiga 
bulan, modal lain dan modal pinjaman. Apabila rasio ini semakin tinggi, 
maka kondisi likuiditas bank dianggap semakin buruk (Siamat, 2005: 
344). 
Pelaksanaan kegiatan bank terutama dalam menghimpun dana, 
diwajibkan memelihara likuiditas dengan jumlah tertentu dari total dana 
pihak ketiga yang dihimpun oleh bank pada satu periode waktu tertentu. 
Jumlah likuditas ini yang nantinya akan ditempatkan dalam rekening giro 
bank yang berhubungan dengan Bank Indonesia, dalam hal ini disebut 
sebagai Giro Wajib Minimum (GWM). Berdasarkan ketentuannya, giro 
wajib minimum ini terbagi menjadi dua yaitu 5% giro wajib dalam rupiah 
yang dihitung dari total dana pihak ketiga dari rata-rata harian dalam satu 
minggu dan 3% untuk giro wajib dalam valas yang berasal dari dana 
pihak ketiga dalam valas (Siamat, 2005: 345) 
Adapun formulasi rasio Loan to Deposit Ratio yang digunakan 
untuk membandingkan  jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah 
depositnya adalah sebagai berikut: 
 
 






4. Rentabilitas  
Memiliki laba yang besar seringkali menjadi tujuan bagi para bank 
untuk mengindikasikan bahwa bank mampu mengelola modalnya dengan 
baik dan bisa bersaing dengan bank-bank yang lain. Namun, laba yang besar 
tidak berarti menunjukan bahwa bank telah bekerja secara efisien. Efisien 
dalam perbankan dapat diketahui dengan membandingkan laba yang 
diperoleh dengan kekayaan atau modal yang bisa menghasilkan laba 
tersebut. Disisi lain bisa juga dengan menghitung tingkat rentabilitasnya. 
Menurut Pandia (2012: 64) Tingkat rentabilitas mencerminkan kemampuan 
modal bank dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi tingkat 
rentabilitas maka akan semakin tinggi pula tingkat efisiennya. 
Menurut Kasmir (2006: 279) rentabilitas juga disebut sebagai 
profitabilitas usaha. Rasio rentabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank. Rentabilitas juga 
menunjukkan bagaimana manajemen perusahaan mempertanggung 
jawabkan modal yang diserahkan pemilik modal kepadanya, salah satunya 
dengan besarnya dividen yang diperoleh (Pandia, 2012: 65). Agar 
mendapatkan kualitas pendapatan yang diperoleh bank, perlu 
memperhatikan dari tingkat laba, komposisi operasional serta 
kecenderungan dan tren yang dibandingkan dengan periode tahun lalu. 





Kualitas laba menjadi tolak ukur utama untuk menilai tingkat kinerja 
perbankan. Ketika bank dapat memperoleh laba yang baik, bank memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan usahanya yang lebih besar, menunjang 
pertumbuhan aset dan memperbesar dalam kemampuan permodalan. Di 
samping itu, adanya kualitas laba yang dihasilkan juga memberikan impect 
yang baik bagi masyarakat dalam mempercayai bank. Menurut Ikatan 
Bankir Indonesia (2016: 175) dengan adanya laba yang tinggi 
mengindikasikan bahwa uang yang telah disimpan para deposan aman dan 
imbal hasil terhadap pemegang saham dapat diberikan sesuai dengan yang 
diharapkan, baik melalui deviden atau capital gain. Sebaliknya apabila, 
bank tidak mampu menghasilkan laba dengan kualitas baik maka akan sulit 
bagi bank dalam menyediakan kredit bagi masyarakat dimana bank 
beroperasi. Bank juga tidak mampu memperbesar posisi modal sebagai 
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Selain itu, deposan juga 
berada pada posisi yang lebih berisiko dan pemegang saham tidak 
memperoleh hasil seperti yang diharapkan. 
Untuk dapat melakukan evaluasi dari kinerja banyak rasio yang 
dapat dihitung, peneliti ingin memproksikannya ke dalam Return On Equity 
(ROE) dan Net Interest Margin (NIM). Adapun beberapa jenis rasio 
rentabilitas adalah sebagai berikut: 
1) Return On Assets (ROA) 
Return On Assets adalah rasio yang menunjukkan perbandingan 





tingkat efisiensi tentang pengelolaan aset yang dilakukan terhadap bank 
yang bersangkutan. Selain itu, ROA digunakan sebagai indikator dalam 
perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki bank 
(Pandia, 2012: 71).  
Return On Assets diperoleh dengan cara menghitung rasio antara 
laba sebelum pajak dibandingkan dengan rat-rata total assets. Adapun 
formulasi dari Return On Asset adalah sebagai berikut: 
 
 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001. 
2) Return On Equity (ROE) 
Menurut Kasmir (2006: 280) Return On Equity merupakan rasio 
untuk megukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital 
yang ada untuk mendapatkan net income. ROE digunakan sebagai rasio 
yang menunjukkan perbandingan antara laba (setelah pajak) dengan 
modal (modal inti) bank. Semakin kecil ROE  dinilai semakin baik, 
karena bank memiliki laba yang semakin besar. Yang dalam 
pengertiannya bank memberikan rating yang baik kepada nasabah juga 





ROE dapat dihitung dengan rasio antara laba setelah pajak dengan 
total ekuitas (Net Income dibagi total Equity). Berikut ini formulasi dari 
rasio Return On Equity (ROE):   
 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001. 
3) Net Interest Margin (NIM) 
Menurut Pandia (2012: 71-72) Net Interest Margin (NIM) adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan 
bunga bersih. Pendapatan bunga bersih dapat diperoleh dari pendapatan 
bunga dikurangi beban bunga. Semakin besar NIM maka semakin baik 
dalam mengantisipasi kemungkinan bermasalah yang dapat terjadi dalam 
perbankan.  
Net Interest Margin dapat dihitung dengan membandingkan 
antara pendapatan bunga bersih dibagi dengan rata-rata aktiva produktif. 










3) Gross Profit Margin 
Gross Profit Margin digunakan untuk mengetahui presentase laba 
dari kegiatan usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah dikurangi 
biaya-biaya (Kasmir, 2006: 279). Adapun formulasi dari perkembangan 
laba operasional adalah sebagai berikut: 
  
 
Sumber : Kasmir, 2006: 279 
 
4) Net Profit Margin 
Net Profit Margin merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
bank dalam menghasilkan net income dari berbagai operasi pokoknya 




Sumber : Kasmir, 2006: 280 
 
5) Rate Return On Loans 
Rate Return On Loans digunakan untuk mengukur kemampuan 
dalam mengelola kegiatan perkreditannya (Kasmir, 2006: 282).  Adapun 








Sumber : Kasmir, 2006: 282 
 
6) Interest Margin on Earning Assets 
Interest Margin on Earning Assets merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan manajemen dalam mengembalikan biaya-biaya 
(Kasmir, 2006: 282). Adapun formulasi dari Interest Margin on Earning 
Assets adalah  sebagai berikut: 
 
 
Sumber : Kasmir, 2006: 282 
 
7) Leverage Multiplier 
Leverage Multiplier merupakan alat untuk mengukur kemampuan 
manejemen dalam mengelola asetnya, karena adanya biaya yang harus 
dikeluarkan akibat penggunaan aktiva (Kasmir, 2006: 283). Adapun 
formualsi dari Leverage Multiplier adalah sebagai beirkut: 
 
 
Sumber : Kasmir, 2006: 284 
 
8) Asset Utilization 
Asset Utilization merupakan rasio untuk mengetahui sejauhmana 
kemampuan manajemen suatu bank dalam mengelola aset dalam rangka 









Sumber : Kasmir, 2006: 284. 
9) Cost Of Fund 
Cost Of Fund merupakan rasio untuk mengukur besarnya biaya 
yang dikeluarkan untuk sejumlah deposit yang ada di bank tersebut 




Sumber : Kasmir, 2006: 285 . 
5. Efisiensi Operasional 
Aspek efisiensi dimaksudkan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memanfaatkan dana yang dimiliki serta biaya yang telah dikeluarkan 
untuk membiayai kegiatan operasional. Efisiensi digunakan untuk 
membandingkan antara output dan input  sehingga antara pengeluaran dan 
pemasukan dapat seimbang. Menurut Pandia (2012: 64) efisiensi dapat 
diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan 
atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Semakin baik bank dalam 
mengelola modalnya maka akan semakin efisien bank dalam menghasilkan 





(2006: 5) menyatakan bahwa efisiensi dalam dunia perbankan menjadi salah 
satu faktor penting untuk menciptakan perbankan yang sehat, transparan dan 
dapat dipetanggungjawabkan. 
Untuk mencapai perbankan yang sehat, perlu dukungan modal yang 
besar. Semakin besar modal yang dimiliki bank keuntungan yang diperoleh 
juga akan bertambah karena perkembangan dalam operasionalnya. Dalam 
hal ini tentunya semakin banyak modal menjadikan bank agar semakin 
efektif. Semakin efektif maka akan semakin efisien dalam kinerjanya. Untuk 
mengukur efisiensi operasional maka rasio yang digunakan adalah BOPO, 
dimana rasio ini digunakan untuk mengukur biaya-biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. 
a. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  
Menurut Pandia (2012: 72) BOPO merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur  kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operaional. 
semakin kecil rasio BOPO maka dinaggap semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkannya, sehingga tidak banyak bagi bank dalam 
mengeluarkan biaya yang digunakan untuk kegiatan operasionalnya. 
Biaya operasional dapat dihitung dengan penjumlahan dari total beban 
bunga dengan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional 






Biaya Operasional Pendapatan Operasional dapat dihitung dengan 
membandingkan antara biaya operasional dengan pendapatan 
operasional. Berikut ini formulasi dari rasio Biaya Operasional 




B. Penelitian Terdahulu 
Diana Isma Azizah dan Taswan (2016) dengan judul “Faktor-faktor 
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dan IRR dan menambahkan rasio ROE serta BOPO. 
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berganda. 
3. Perbedaan terletak 
pada rasio ROA dan 
peneliti kali ini 
menambahkan rasio 
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3. Perbedaan terletak 
pada rasio IPR, APB, 
PDN, IRR dan FBIR.  
4. Objek penelitian kali 






C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Non Perfoarming Loan terhadap Kecukupan Modal 
Non Perfoarming Loan atau yang dalam pengertiannya adalah kredit 
bermasalah merupakan pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan 
akibat dari nasabah yang gagal bayar. Menurut Budisantoso dan Nuritomo 
(2017: 133) kredit menjadi salah satu konsekuensi yang mengandung risiko 
tinggi. Kurangnya perhatian bank secara serius serta minimnya analisis yang 
dilakukan bank terhadap kemampuan debitur menjadi sebab adanya kredit 
bermasalah ini.  
Terjadinya kredit bermasalah akan menggangu kegiatan operasional 
bank yang tentunya akan berpengaruh terhadap modal yang dimiliki bank. 
Dimana penerimaan utama bank ini berasal dari penyaluran kredit. Semakin 
besar ketidakmampuan bank dalam menyelesaikan kreditnya maka semakin 
tidak efisien bank dalam mengelola modalnya. Menurut Ikatan Bankir 
Indonesia (2016: 21) aset-aset yang dimiliki bank diperoleh sebagaian besar 
dari portofolio kredit dan mayoritas pendapatan bank masih diperoleh dari 
bunga kredit, sehingga apabila terjadi permasalahan pada kredit maka akan 
mengakibatkan penurunan pada material bank yang dapat menurunkan 
posisi modal dan mendorong bank menjadi insolvent. Berdasarkan uraian 
diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 





2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap kecukupan modal 
Menurut Pandia (2012: 118) Loan to Deposit Ratio merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan bank dalam 
menyalurkan komposisi jumlah kredit yang dimiliki bank dari dana pihak 
ketiga kepada para nasabah. Dari sisi lain, Loan to Deposit Ratio menjadi 
salah satu penilaian kinerja bank dari segi likuiditas. Dimana likuiditas 
menjadi dana cadangan bagi bank dalam menghadapi kondisi bermasalah. 
Pemeliharaan likuiditas dimaksudkan sebagai bentuk kehati-hatian 
bank dalam menyediakan dana untuk membayar kewajiban jangka 
pendeknya pada kreditur yang sudah jatuh tempo dan untuk memperkirakan 
kebutuhan nasabah yang sewaktu-waktu melakukan penarikan simpanan 
dalam jumlah besar (Ikatan Bankir Indoenesia, 2016: 74). Sehingga dengan 
semakin tinggi LDR maka akan meningkatkan komposisi jumlah dana 
likuditas yang bisa menjaga aspek permodalannya. Berdasarkan uraian 
diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H2: Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap rasio kecukupan modal  
3. Pengaruh Return On Equity Terhadap Kecukupan Modal  
Return On Equity merupakan ukuran perbankan dalam mengelola 
modal yang teresedia untuk mendapatkan laba bersih. Rasio ini 





dari perbandingan antara laba dengan modal inti dengan total aset yang 
dimiliki bank.  
Bagi manajemen bank, kualitas laba menjadi tolak ukur utama dalam 
menilai kinerja manajemen dalam mengendalikan bank. Ketika bank 
memperoleh laba bersih yang baik, maka bank memiliki kemampuan yang 
lebih besar untuk mendukung pengembangan operasional, menunjang 
petumbuhan aset dan memperbesar kemampua permodalan. Dengan 
demikian, para pemegang saham akan memperoleh imbal hasil dari 
investasi yang ditanamkan (Ikatan Bankir Indonesia, 2016: 178). 
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H3: ROE berpengaruh terhadap kecukupan modal. 
4. Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Kecukupan Modal 
Net Interest Margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktif untuk 
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin besar rasio ini dapat 
meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam menghadapi risiko bermasalah 
semakin kecil. Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016: 179) pendapatan 
bunga merupakan penghasilan bunga yang berasal dari aktiva produktif. 





mempengaruhi kinerja bank dalam menghasilkan laba. Dimana laba 
merupakan pendapatan bank untuk menambah aspek permodalan. 
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H4 : Net Interest Margin berpengaruh terhadap kecukupan modal 
5. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional Terhadap Kecukupan 
Modal  
BOPO merupakan rasio efisiensi bank yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Pada rasio ini, apabila 
semakin kecil biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasional maka akan 
semakin efisien biaya biaya operasional yang dikeluarkan, sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam menghadapi kondisi bermasalah akan 
semakin kecil.   
Semakin efisein perusahaan dalam menggunakan total asetnya, maka 
akan semakin kecil total cost yang digunakan serta laba yang diperoleh akan 
semakin besar.  Namun dalam hal ini, penilaian terhadap aspek efisiensi 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memanfaatkan dana 
serta biaya yang digunakan untuk kegiatan operasional bank. Semakin baik 
bank dalam mengolah modal yang dimiliki, maka akan semakin efisien 





dapat menjadi efisien dan dapat meningkatkan modal serta meminimalkan 
tingkat risiko apabila biaya operasional lebih kecil daripada pendapatan 
operasional. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H5: Efisiensi Operasional berpengaruh terhadap rasio kecukupan modal. 
6. Pengaruh Non Perfoarming Loan, Loan to Deposit Rasio, Return On Equity, 
Net Interest Margin dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional  Secara 
Simultan Atau Bersama-Sama Terhadap Kecukupan Modal 
Non Perfoarming Loan digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam menangani kredit bermasalah yang terjadi akibat dari debitur 
yang gagal bayar. Minimnya analisis bank kepada para nasabah yang 
dipinjamkan uang membuat laba yang diperoeleh bank menjadi sedikit 
sehingga aspek permodalan juga menjadi berkurang. Seperti pada rasio 
Loan to Deposit Rasio, apabila semakin tinggi rasio ini maka akan 
menambah cadangan dana untuk memnuhi bank dalam kewajiban jangka 
pendeknya. Pada rasio Return On Equity juga memiliki pengaruh bahwa 
dengan tingginya pendapatan laba bersih yang tinggi akan menambah 
kecukupan modal yang memadai serta dapat memberikan rasa aman 
kepada para pemegang saham yang menamamkan uangnya sebagai modal. 
Sementara pada Net Interest Margin, apabila Pendapatan bunga bersih 
semakin tinggi maka semakin baik bank dalam memperoleh kecukupan 





apabila semakin kecil biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasioanl 
maka semakin efisien bank dalam menambah modal juga dalam 
menghadapi kondisi bermasalah akan semakin kecil.  Berdasarkan uraian 
diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H6: Non Perfoarming Loan, Loan to Deposit Rasio, Return On Equity, Net 
Interest Margin, dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 



























Kerangka Pemikiran  
Keterangan :  
                                           = secara parsial 



















Menurut Suliyanto (2018: 100) hipotesis merupakan pernyataan 
lemah yang masih perlu di uji kebenarannya. Adapun rumusan hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H1  :   Terdapat pengaruh Non Perfoarming Loan terhadap rasio 
kecukupan modal  pada Indeks Infobank15 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
2. H2  :  Terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap rasio 
kecukupan modal  pada Indeks Infobank15 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
3. H3  :  Terdapat pengaruh Retrun On Equity terhadap rasio kecukupan 
modal  pada Indeks Infobank15 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019. 
4. H4  :  Terdapat pengaruh Net Interest Margin terhadap rasio kecukupan 
modal  pada Indeks Infobank15 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019. 
5. H5  :  Terdapat pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
terhadap rasio kecukupan modal  pada Indeks Infobank15 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
6. H6 :  Terdapat pengaruh Non Perfoarming Loan, Loan to Deposit 





Operasional Pendapatan Operasional secara simultan terhadap 
rasio kecukupan modal  pada Indeks Infobank15 yang terdaftar 








A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan pendekatan analisis deskriptif. Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode data yang dinyatakan dalam bentuk angka sekaligus 
memberikan penafsiran terhadap data serta penampilan pada hasilnya 
(Suliyanto, 2018: 155). Dalam penelitian ini, peneliti mencoba memberikan 
informasi yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai Pengaruh  Kualitas Aset (NPL), Likuiditas (LDR), 
Rentabilitas (ROE, NIM) dan Efisiensi Operasional (BOPO) Terhadap Rasio 
Kecukupan Modal Pada Indeks Infobank15 yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019.  
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suliyanto (2018:177) populasi merupakan keseluruhan 
elemen yang hendak di duga karakteristiknya. Populasi dalam  penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan perbankan yang tergabung dalam Indeks 
Infobank15 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 





Menurut Suliyanto (2018: 177) sampel merupakan bagian populasi 
yang hendak di uji  karakteristiknya. Teknik Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling atau pengambilan 
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan memberikan 
informasi yang maksimal.  
Adapun kriteria yang dijadikan sampel sebagai berikut: 
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Indeks Infobank15.  
2. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 
selama tahun penelitian yaitu 2015-2019. 
3. Perusahaan perbankan yang termasuk bank konvensional. 




No. Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan Perbankan yang terdaftar dalam indeks 
infobank15 
15 
2 Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan selama tahun penelitian yaitu 2015-2019   
(0) 
3 Perusahaan perbankan yang termasuk bank syariah (1) 
4 Perusahaan perbankan yang tidak memiliki modal inti 
diatas 3 Triliun. 
(0) 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel  14 
Sumber: data yang diolah 2020 
Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, terdiri dari empat 
belas perusahaan perbankan yang dijadikan sebagai sampel. Adapun nama-
nama perusahaan perbankan yang menjadi sampel dalam penelitian ini dapat 





Daftar Sampel Perusahaan Perbankan Pada Indeks Infobank15 
 
No. Kode Saham Nama bank 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
2 BBCA Bank Central Asia Tbk 
3 BBNI  Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
4 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
5 BBTN BankTabungan Negara (Persero) Tbk. 
6 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 
7 BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 
8 BJTM BPD Jawa Timur Tbk. 
9 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
10 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 
11 BNLI Bank Permata Tbk. 
12 MEGA Bank Mega Tbk. 
13 NISP  Bank OCBC NISP Tbk. 
14 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 
Sumber: www.idx.co.id 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Dalam penelitian yang dilakukan, variabel tidak bebas yaitu Kecukupan 
Modal (Y) dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu Non Perfoarming Loan (X1), 
Loan to Deposit Ratio (X2), Return On Equity (X3), Net Interest Margin (X4) 
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X5). Definisi konseptual dari 





1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena 
yang diteliti sehingga maknanya masih sangat abstrak dan dapat dimaknai 
secara subjektif (Suliyanto, 2018: 147). Definisi konseptual dari variabel 
penelitian ini adalah: 
a. Non Perfoarming Loan merupakan kemampuan bank dalam mengetahui 
kredit bermasalah. 
b. Loan to Deposit Ratio merupakan kemampuan bank dalam menyalurkan 
dana pihak ketiga kepada para nasabah. 
c. Return On Equity merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan laba 
bersih. 
d. Net Interest Margin merupakan kemampuan bank dalam memperoleh 
pendapatan bersih.  
e. Biaya Operasional Pendapatan Operasional merupakan kemampaun bank 
dalam menggunakan biaya agar lebih efisien untuk kegiatan operasional. 
2. Operasional Variabel. 
Definisi operasional adalah sautu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakterisitk variabel tersebut yang 
dapat diamati (Suliyanto, 2018: 147). Untuk menyamakan persepsi dari 







a. Variabel Dependent (Terikat) 
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy 
Rasio, yang mana untuk mengukur seerapa jauh bank dalam 
menyediakan dana sebagai cadangan untuk mengatasi kemungkinan 
terjadinya risiko. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik bank 
dalam menunjang kegiatan operasionalnya. Menurut Siamat (2005:288) 
memiliki modal yang cukup akan memungkinkan bank untuk 
meneruskan operasinya tanpa terganggu, khususnya dalam ekonomi yang 
sulit sampai kondisi dapat normal kembali. Adapun rumus yang 
digunakan untuk menghitung CAR adalah sebagai berikut: 
 
 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 
b. Variabel Independen (Bebas) 
1) Non Perfoarming Loan (NPL) 
NPL merupakan indikator yang berkaitan dengan kredit 
bermasalah atau tidak lancar. Semakin tinggi rasio NPL pada bank 
menunjukan kinerja bank kurang baik. Sebaliknya apabila semakin 
kecil rasio NPL menunjukkan kinerja bank semakin baik. 
Agar kondisi kredit dapat terkontrol, maka bank Indonesia 
membuat penggolongan kredit berdasarkan tingkat kolektabilitasnya 




Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan atau macet. 




Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 
2) Loan To Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio disebut  juga sebagai rasio kredit  
terhadap total dana pihak ketiga. Rasio ini memberikan indikasi 
kepada jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit. 
Semakin tinggi rasio LDR memberikan gambaran baik atas likuiditas 
bank. Umumnya rasio ini sampai dengan 100%. 
LDR dihitung dengan cara membandingkan jumlah kredit 
dengan jumlah masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Rasio 
LDR dapat dihitung dengan rumus: 
 
 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 
3) Return On Equity (ROE) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 





mendapatkan net income. ROE menunjukkan perbandingan antara 
laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) bank. Rasio LDR juga 
menunjukkan tingkat presentase yang dihasilkan. 
Semakin tinggi ROE maka bank dapat dikatakan baik karena 
mampu mengembalikan modal yang dimiliki oleh para pemilik dana 
atau investor. Rasio ROE dapat dihitung dengan rumus: 
 
 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 
4) Net Interest Margin (NIM) 
Net Interest Margin (NIM) digunakan sebagai pengukur 
kualitas manajemen bank yang dilihat dari pendapatan bunga bersih 
yang diperoleh bank. Semakin besar rasio ini dapat meningkatkan 
pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga 
dapat meminimalisir kondisi bermasalah pada bank.  
Semakin tinggi NIM maka semakin baik rentabilitas yang 
diperoleh bank. Dalam hal ini perolehan bunga yang dihasilkan dari 
kredit akan menghasilkan tambahan pada jumlah laba bersih. Dimana 
berdasarkan  penelitian Dewi dan Nyadnya (2018: 12) komponen dari 
pembentuk modal inti bank adalah laba. Sehingga semakin tinggi laba 
yang diperoleh bank maka akan semakin tinggi pula modal yang 




pendapatan bunga bersih dibagi dengan rata-rata aktiva produktif. 
Rasio NIM dapat dihitung dengan rumus: 
 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 
5) Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
Sejalan dengan perkembangan operasional bank, tingkat 
insensitas dan kualitas terhadap risiko dapat dilakukan secara 
sistematis dengan menyediakan modal khusus untuk menutup risiko 







































































































D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Adapun pengumpulan data yang 
mendukung diperoleh dari: 
1. Literatur dari buku-buku yang ada hubungannya dengan pembuatan skripsi 
dan dengan tujuan mendapatkan landasan teori tentang bank. 
2. Media internet juga digunakan untuk memperoleh data laporan keuangan 
dan informasi perkembangan bank, melalui www.idx.co.id, 
cnbcindonesia.com, cnnindonesia.com, kompasiana.com dan website setiap 
perusahaan. 
 
E. Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis  
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statatistik deskriptif merupakan alat statistik yang memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, maksimum, dan minimum. Pada penelitian ini variabel 
dependennya adalah kecukupan modal yang diukur melalui Capital 
Adequacy Ratio, sedangkan pada variabel independennya adalah Non 
Perfoarming Loan, Loan to Deposit Ratio, Return On Equity, Net Interest 
Margin, dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional. 
2. Uji  Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah suatu metode regresi yang terdiri dari uji 




heterokedastisitas dan uji autokorelasi. Berikut ini adalah penjelasan dari uji 
yang akan digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini (Ghozali, 2016: 
101-159). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Menurut Ghozali (2016: 154) bahwa uji t dan f diasumsikan sebagai nilai 
residual yang mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar 
maka uji statistik menjadi tidak valid karena jumlah sampel yang kecil. 
Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mendeteksi 
residual normal atau tidak dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Analisis grafik 
Untuk melihat normalitas residual dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Disamping itu, hal penting yang perlu 
diperhatikan adalah pada jumlah sampel. Apabila jumlah sampel kecil 
maka dapat menyesatkan bagi pembaca. Dalam metode lain yang 
lebih handal dapat dilakukan dengan melihat normal probability plot 
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
Dimana distribusi normal ini akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, dan ploting dat residual akan dibandingkan dengan garis 




menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
2) Analisis statistik 
Pada uji normalitas melihat grafik harus dilakukan secara hati-
hati, dimana secara visual grafik terlihat normal namun secara statistik 
bisa sebaliknya. Oleh karena itu, disamping uji grafik perlu dilengkapi 
pula dengan uji statistik. Uji statistik ini dapat dilakukan dengan 
melihat nilai kurtosis dan skewness dari residual. Uji statistik lain 
yang dapat digunakan adalah dengan uji statistik non-parametik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Adapun langkah-langkah yang dapat 
dilakukan untuk membuat hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H0 : Data residual berdistribusi normal 
HA : Data residual berdistsribusi tidak normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji model regresi 
apakah memiliki korelasi dengan variabel bebas (independen). Uji 
multikolonieritas dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi  diantara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi maka 
hasil yang di dapat sama dengan 0 (nol). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas dalam 
model regresi dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini  menunjukkan setiap 




setiap variabel independen menjadi variabel dependen yang diregresikan 
ke dalam variabel lainnya. Tolerance mengukur variabel independen 
yang dipilih untuk dijelaskan oleh variabel lainnya. Ketika nilai tolerance 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Cara 
untuk menguji adanya multikolonieritas dengan nilai Tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Biasanya peneliti mentolerir tingkat 
multikolonieritas sebesar 0,95  atau sama dengan 0,10. Apabila nilai VIF 
diatas 10 maka terjadi multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regeresi 
yang terjadi karena ketidaksamaan  variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari satu 
pengamatan tetap maka disebut sebagai Homoskedastisitas dan apabila 
ditemukan pengamatan yang berbeda pada variancenya maka disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan baik apabila 
Homoskedastisitas maupun heteroskedatisitas tidak terjadi. 
Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat 
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah 
Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi atau Y 
sesungguhnya) yang telah di-studentized. Adapun ketentuan dasar 
analisisnya adalah sebagai berikut: 
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 




maka mengidentifikasikan telah terjadi adanya gejala 
heterokedastisitas. 
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka keadaan demikian tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier memiliki korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Autokorelasi muncul karena kesalahan residual (kesalahan pengganggu) 
tidak bebas ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016: 107).  
Untuk pengujian uji autokorelasi digunakan uji Durbin Watson 
hanya digunakan autkorelasi tingkat satu (first order auotokorelation) 
dan adanya intercept (konstanta) independen. Dalam keperluan uji 
autokorelasi peneliti menggunakan Uji Durbin Watson (DW test) dengan 
indikator: 
Tabel 6 
Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi 
 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No desicision dl ≤ d ≤ dua 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif No desicision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi,  
Positif atau negatif 
Tidak ditolak du < d < 4 – dua 




3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis linier berganda merupakan pengembangan dari regresi linier 
sederhana yang memiliki tujuan sama, hanya saja terletak perbedaan pada 
jumlah variabel yang digunakan (Prihadi, 2019: 61). Di dalam regresi linier 
berganda, jumlah variabel independen yang digunakan lebih dari satu yang 
mempengaruhi satu variabel dependen. 
Analisis regeresi berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel bebas (X) yaitu Non Perfoarming Loan  (X1), Loan to 
Deposit Rasio (X2), Return On Equity  (X3), Net Interest Margin (X4), 
Biaya Operasioan Pendapatan Operasional (X5) terhadap variabel terikat 
yaitu Kecukukpan Modal (Y). Adapun bentuk persamaan umum regresi 
linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
                      
Keterangan : 
Y  =  Capital Adequacy Ratio 
α  =  Konstanta 
β  =  Koefisien Regresi  
NPL   =  Non Perfoarming Loan 
LDR   =   Loan to Deposit Ratio 
ROE  =  Return On Equity 
BOPO   =  Biaya Operasional Pendapatan Operasional 






4. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari 
masing-masing varibel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2016: 97). Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1) Menguji siginifikansi koefisien regresi linier berganda 
a) Formulasi Hipotesis 1 
Ho :  β1    = 0, Terdapat pengaruh Non Perfoarming Loan 
Terhadap Kecukupan Modal pada Indeks InfoBank 15 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019. 
H1 : β1  ≠ 0, Tidak terdapat pengaruh Non Perfoarming Loan 
Terhadap   Kecukupan Modal pada Indeks InfoBank 
15 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2019. 
b) Formulasi Hipotesis 2 
Ho :  β2  = 0, Terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap 
Kecukupan Modal pada Indeks InfoBank 15 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
H2 :  β2   ≠ 0, Tidak terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio 




yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019. 
c) Formulasi Hipotesis 3 
Ho :  β3  =  0,  Terdapat pengaruh Return On Equity Terhadap 
Kecukupan Modal pada Indeks InfoBank 15 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
H3  :  β3    ≠ 0, Tidak terdapat pengaruh Return On Equity 
Terhadap Kecukupan Modal pada Indeks InfoBank 15 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019. 
d) Formulasi Hipotesis 4 
Ho  :   β4   =  0, Terdapat pengaruh Net Interest Margin Terhadap 
Kecukupan Modal pada Indeks InfoBank 15 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
H4  :   β4    ≠  0, Tidak terdapat pengaruh Net Interest Margin 
Terhadap Kecukupan Modal pada Indeks InfoBank 15 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019. 
e) Formulasi Hipotesis 5 
Ho :   β4   =  0, Terdapat pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional Terhadap Kecukupan Modal pada 
Indeks InfoBank 15 yang terdaftar di Bursa Efek 




H4  :   β4    ≠  0, Tidak terdapat pengaruh Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional Terhadap Kecukupan 
Modal pada Indeks InfoBank 15 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
2) Menentukan Level of Significance (α) 
Tingkat signifikansi asalah sebesar 95 % atau α = 5 % atau 0,05. 
3) Kriteria Pengujian  
H0 diterima apabila  : – t(α/2;n-1) ≤ t ≤ t(α/2;n-1) 








4) Menghitung nilai thitung 
Dalam menentukan thitung dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
Dimana pengujian parameternya dihitung dari rumus sebagai berikut: 





β  =  Beta 
Sb   =  Standar Error dari b 
Sy.x =  Standar Error variabel Y berdasarkan variabel X yang 
diketahui 
Y  =  Nilai Pengamatan dari Y 
n   =  Jumlah sampel 
5) Mencari Kesimpulan :  
Dari pengujian tersebut nantinya dapat diketahui apakah H0 diterima 
atau ditolak. 
b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Adapun uji F 
dalam penelitian ini digunakan untuk menguji ke lima hipotesis yang 
dinyatakan dengan b1, b2, b3, b4 dan b5 secara simultan sama dengan nol. 
Uji signifikansi secara keseluruhan terhadap garis regresi akan 
diobservasi  maupun estimasi, apakah Y berhubungan linier terhadap X1, 
X2, X3, X4 dan X5. Berikut ini langkah-langkah yang dapat dilakukan 
untuk menguji signifikansi regresi linier berganda : 
1) Menguji signifiknasi regresi linier berganda 
a) Menentukan Formulasi Hipotesis 




Ho : β1, β2, β3,  β4, β5  = 0, Terdapat pengaruh Non Perfoarming 
Loan, Loan to Deposit Rasio, Return On 
Equity, Net Interest Margin, Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional 
secara bersama-sama terhadap 
kaecukupan modal pada Indeks 
Infobank15 yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019. 
Ha : β1,  β2,  β3,   β4, β5    ≠ 0, Tidak terdapat pengaruh Non 
Perfoarming Loan, Loan to Deposit 
Rasio, Return On Equity, Net Interest 
Margin, Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional secara bersama-sama 
terhadap kecukupan modal pada Indeks 
Infobank15 yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019. 
b) Menentukan Level of significance (α) 
Untuk menguji signifkansi dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat 
signifikansi sebesar 95% (atau α = 5%). Untuk menentukan tingkat 
signifikansi 0,05 dengan degree of freedom (DF) yang dinyatakan 







n = Jumlah observasi 
k = Jumlah variabel bebas dan terikat 
c) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu: 
Ho diterima apabila Fhitung  < Ftabel  
Ho ditolak apabila Fhitung  > Ftabel  
 











d) Menghitung Fhitung 
Dalam menentukan Fhitung dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
 
                




F tabel = F (k; n - k) 
 






 Keterangan : 
 JKreg = Jumlah kuadrat regresi  
 JKres  = Jumlah kuadrat residu 
 k       = Jumlah variabel bebas 
 n  = Jumlah sampel  
e) Mencari Kesimpulan :  
Dari pengujian tersebut nantinya dapat diketahui apakah H0 
diterima atau ditolak.  
c. Koefisien Determinasi (R2) 




digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2 
yang kecil menjelaskan 
bahwa kemampuan variabel-variabel independen terhadap variasi 
variabel dependen amat terbatas.  
Pada koefisien determinasi memiliki kelemahan mendasar seperti 
pada bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 
kedalam model. Koefisien determinasi (R
2
) akan meningkat jika ada 
penambahan setiap satu variabel independen. Oleh karena itu, dalam 
penelitian dianjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2 
pada saat 
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Seperti halnya koefisien 
determinasi, adjusted R
2
 juga menggunakan kisaran antara nol dan satu. 
Jika nilai R
2














 = 0, maka : 
 
 
Keterangan :  
k  = Jumlah variabel bebas dan terikat 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Deksripsi Bursa Efek Indonesia 
a. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Berawal pada tahun 1912 sejak kehadiran jaman kolonial belanda 
tepatnya di Batavia, pasar modal hadir untuk kepentingan pemerintah 
kolonial dengan pendirinya pemerintah Hindia Belanda. Seiring 
berjalannya waktu, perekembangan dan pertumbuhan pasar modal 
sempat mengalami kevakuman yang disebabkan oleh beberapa faktor 
daintaranya, perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari 
pemerintah kolonial kepada pemerintah RI dan sebab lain yang membuat 
bursa efek tidak berjalan  dengan sebagaimana mestinya. 
Pada tahun 1977, pasar modal mulai diaktifkan kembali dan 
mengalami pertumbuhan dengan berbagai insentif dan regulasi yang ada. 
Berikut ini sejarah singkat atau tonggak perkembangan bursa efek dari 
tahun ke tahun. 
Tabel 7 
Sejarah perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Tahun Keterangan 
Desember, 1912 Bursa efek pertama diebntuk oleh pemerintah Hindia 
Belanda di Batavia 
1914 - 1918 Bursa Efek di tutup selama perang dunia I 
1925 - 1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama 




Awal 1939 Isu politik perang dunia II (Bursa Efek di Surabaya 
dan Semarang di tutup) 
1942 - 1952 Bursa efek di Jakarta di tutup karena perang dunia II 
1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa 
Efek semakin tidak efektif. 
1956 - 1977 Bursa Efek vakum 
10 Agustus 1977 Bursa efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. Bursa Efek Jakarta berada di bawah 
BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal) dan 
ditandai dengan go publicnya PT Semen Cibinong 
sebagai emiten pertama. 
1977 - 1987 Perdagangan di Bursa Efek lesu, jumlah emiten 
hingga 1987 baru mencapai 24, karen masyarakat 
lebih memilih instrumen perbanakn dibandingkan 
instrumen pasar modal. 
1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 
perusahaan dalam melakukan penawaran umum dan 
investor asing untuk menanamkan modal di 
Indonesia. 
1988 - 1990 Paket deregulasi dibidang perbankan dan pasar 
modal diluncurkan  
2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efel 
(PPUE), sedangkan organisasina terdiri dari broker 
dan dealer 
Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 99 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan 
lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 
16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya mulai beoperasi dan dikelola 
Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 
Surabaya. 
13 Juli 1922 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal. Pada tanggal ini 
dijadikan HUT BEJ. 
21 Desember 
1933 
Pendirian PT Pemeringkat Efek 
Indonesia(PEFINDO) 
22 Mei 1955 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 




Pemerintah mengeluarkan undang-undang No. 8 
Tahun 1995 tentang pasar modal. Pemberlakuan 
mulai Januari 1996 





6 Agustus 1966 Pendirian Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) 
23 Desember 
1977 
Pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia (KSEI) 
21 Juli 2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless 
trading) mulai diaplikasikan di pasar modal 
Indonesia 
28 Maret 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdangan jarak 
jauh (remote trading) 
09 September 
2002 
Penyelesaian transaksi T +4 menjadi T+3 
06 Oktober 2004 Perilisan Stock Option 
30 November 
2007 
Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menajdi Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
08 Oktober 2008 Pemberlakuan Suspensi perdagangan 
10 Agustus 2009 Pendirian Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) 
02 Maret 2009 Peluncuran sistem perdagangan baru PT Bursa Efek 
Indonesia: JATS-NextG. 
Agustus 2011 Pendirian PT Indonesian Capital Market Electronic 
Libaray (ICaMEL) 
Januari 2012 Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan 
Desember 2012 Pembentukan Securities Investor Protection Fund 
(SPIF) 
2012 Peluncuran prinsip syariah dan mekanisme 
perdagagangan syariah  
2 Januari 2013 Pembaruan jam perdagangan  
6 Januari 2014 Penyesuaian kembali lot size dan tick price 
12 November 
2015 
Launching kampanye Yuk Tabung Saham 
10 November 
2015 
TICMI bergabung dengan ICaMEL 
2015 Tahun diresmikannya LQ-45 Indeks Futures 
2 Mei 2016 Penyesuaian kembali tick size 
18 April 2016 Peluncuran IDX Channel 
2016 Penyesuaian kembali batas autorejection. Selain itu, 
pada tahun 2016 BEI ikut menyesuaikan kegiatan 
amnesty pajak serta diresmikannya go public 
information center. 
23 Maret 2017 Peresmian IDX Incubator 
6 Februari 2017 Relaksasi marjin 
2017 Tahun peresmian Indonesia Securities Fund 
7 Mei 2018 Pembaruan sistem perdagangan dan new data center 
26 November 







Penambahan tampilan informasi notasi khusus pada 
kode perusahaan tercatat. 
 
b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi   :  Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia 
Misi  : Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi  
mobilisasi dana jangka panjang untuk seluruh lini industri dan 
semua segala bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi 
diseluruh Indonesia. Tidak hanya institusi, tapi juga bagi individu 
yang memenuhi kualifikasi meningkatkan reputasi Bursa Efek 
Indonesia, melalui pemberian layanan yang berkualitas dan 
konsisten kepada seluruh stakeholders perusahaan. 
















Susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebagai berikut: 
a. Dewan Komisaris 




b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama 
2) Direktur Penilaian Perusahaan 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa Efek 
Indonesia 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan 
5) Direktur Teknologi dan Manajemen Risiko 
6) Direktur Pengembangan 
7) Direktur Keuangan SDM 
Bursa Efek Indonesia pada akhir tahun 2017 memiliki 28 
kantor perwakilan serta 321 unit galeri investasi. Galeri investasi 
menjadi bentuk kerjasama antar BEI, perguruan tinggi, dan 
perusahaan sekuritas yang mempunyai fungsi untuk menyediakan 
semua publikasi dan semua bahan cetakan mengenai pasar modal 
yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia termasuk peraturan dan 





2. Deskripsi Perusahaan Sampel 
Perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini merupakan 
perusahaan perbankan yang tergabung ke dalam Indeks infobank15. Indeks 
infobank15 merupakan saham yang dipilih dari subsektor bank yang 
terdaftar di sektor keuangan. Adapun sampel yang termasuk dalam periode 
penelitian dari tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
a.  BBRI atau BRI AGRO 
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk atau AGRO didirikan 
pada tanggal 27 September 1989 oleh Dana Pensiun Perkebunan 
(Dapenbun). Bank AGRO memiliki peranan penting dalam 
perkembangan sektor Agribisnis Indonesia. Dari awal berdiri sampai saat 
ini, portofolio kredit Bank AGRO sebagian besar (antara 60% – 75%) 
disalurkan di sektor agribisnis, baik on farm maupun off farm. Bank 
AGRO yang didirikan dengan Akta Notaris Rd.Soekarsono, S.H., di 
Jakarta No. 27 tanggal 27 September 1989 memperoleh izin usaha dari 
Menteri Keuangan pada tanggal 11 Desember 1989 dan mulai beroperasi 
secara komersial pada tanggal 8 Februari 1990. 
Pada tahun 2003, Bank AGRO menjadi perusahaan publik dengan 
persetujuan Bapepam-LK No. S-1565/PM/2003 tertanggal 30 Juni 2003 
dan mengubah nama menjadi PT Bank Agroniaga Tbk dan pada tahun 
yang sama mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Surabaya. Pada tahun 




pada tahun 2006, bank AGRO termasuk ke dalam Bank Umum Devisa 
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 
8/41/Kep.GBI/2006 tertanggal 8 Mei 2006. Pada tanggal 3 Maret 2011, 
ditandatanganinya akta akuisisi saham PT Bank Agroniaga antara Bank 
Rakyat Indonesia dengan  Dapenbun di Jakarta. Dari akuisisi ini bank 
BRI sebagai pemegang saham pengendali pada PT Bank Agroniaga Tbk. 
Seiring dengan berjalannya waktu dan pas pada saat ulang tahun ke 26 
Bank AGRO berganti nama menjadi BRI AGRO atau yang disebut 
sebagai perseroan. Tanpa melupakan fokus awal Perseroan, sektor 
agribisnis tetap menjadi pilar utama bisnis Perseroan, perseroan terus 
memberikan pelayanan seperti Tabungan Perseroan, Deposito, dan Giro. 
Saat ini, Perseroan memiliki 1 Kantor Pusat Ope rasional, 16 Kantor 
Cabang, 17 Kantor Cabang Pembantu, dan 4 Kantor Kas. 
b. BBCA atau Bank BCA 
Bank Central Asia atau BBCA didirikan di Indonesia pada 
tanggal 10 Agustus 1955 dengan nama “N.V Peseroan Dagang dan 
Industrie Semarang Knitting Factory dan beroperasi sejak tanggal 12 
Oktober 1956. Lokasi menara pusat BBCA berada di Jl. M.H Thamrin 
No. 1 Jakarta 10310. Bank BCA sendiri telah memiliki cabang kantor 
sejumlah 989 yang tersebar di seluruh Indonesia serta 2 kantor 
perwakilan luar negeri yang berlokasi di Hongkong dan Singapura. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, BBCA bergerak di 




BBCA memperoleh pernayataan dari BAPEPAM-LK untuk melakukan 
penawaran umum saham perdana BBCA (IPO) sebesar 662.400.000 
dengan jumlah nominal Rp500 dengan harga penawaran 1.500. Sebagai 
bagian dari investor pemilik saham Republik Indonesia yang diwakili 
oleh Badan Penyehatan Perbanak Nasional (BPPN). Penawaran umum 
ini dicatatkan pada BEJ dan BES. 
c. BBNI atau Bank BNI 
Bank Negara Indonesia atau BBNNI merupakan sebuah institusi 
bank milik pemerintah atau perusahaan BUMN. BNI didirikan pada 
tanggal 5 Juli 1946 dengan jumlah 1.076 kantor cabang dan 5 diluar 
negeri. Pada tahun 1955, BNI beralih menjadi bank pembangunan dan 
kemudian mendapat hak sebagai bank devisa. Selain itu, BNI memiliki 
unit perbankan syariah  yang sejak tahun 2010 telah memisahkan diri 
dengan nama BNI Syariah. Seiring pertumbuhan modal yang baibank 
BNI beralih menjadi bank umum dengan penetapan secara yuridis 
melalui UU No. 2 tahun 1955. 
Pada tahun 1968, status hukum BNI ditingkatkan ke Persero dan 
menjadi nama PT Bank Negara Indonesia. Dengan banyaknya inovasi 
yang muncul maka semakin banyak yang pecaya kepada BNI. Seperti 
pada tahun 2013, BNI meluncurkan kartu kredit dan kartu ATM dengan 
gambar tim sepakbola dengan logo mastercard. Hal lain yang dilakukan 
oleh BNI adalah memberikan pelayanan trust bagi industri ekspor 




membuka kantor cabang di Myanmar dengan dibantu kantor cabang di 
Singapura. BNI menjadi salah satu bank yang melayani pembayaran bagi 
para investor asing yang ingin menamkan modalnya di Indonesia melalui 
alur layanan izin investasi 3 jam yang disiapkan oleh Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BPKM). 
d. BBRI atau Bank BRI 
Bank Rakyat Indonesia atau BBRI mulai berdiri pada tanggal 16 
Desember 1895, dengan memiliki kantor pusat di Jl. jenderal Sudirman, 
Jakarta 10210. BBRI memillliki 19 kantor wilayah, 1 kantor inspeksi 
pusat, 19 kantor inspeksi wilyah, 462 kantor cabang domestik, 1 cabang 
khusus, 609 cabang pembantu, 984 kantor kas, 5.380 BRI unit, 3.180 
teras keliling dan teras kapal. Lokasi kantor cabang luar negeri berada di 
Cayman Islands dan Singapura. Selain itu, kantor perwakilan yang 
berada di Hongkong dan New York serta memiliki lima anak usaha, yaitu 
BRI Agroniaga Tbk, PT Bank BRI Syariah, PT Asuransi Jiwa Beringin 
Jiwa Sejahtera, BRI Remittance Co. Ltd Hongkong dan PT BRI 
Multifinance Indonesia. Dimana masing-msing usaha ini dimiliki oleh 
BRI sebesar 87,23%, 99,99875%, 91,001% dan 99% dari total saham 
yang dikeluarkan. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup BRI 
memiliki kegiatan untuk melaksanakan dan menunjang kebijakan dan 
program pemerintah di Bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada 




sesuai dengan prinsip syariah. Pada tanggal 31 Oktober 2003, BRI 
memperoleh pernyataan efeketif dari Bapepam-LK untuk Penawaran 
Umum Perdana Saham BBRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
3.811765.000 dengan nilai nomial Rp 500 dan dengan harga penawaran 
Rp 875 per saham. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi 
penjatahan dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksanan Emisi Negara 
Republik Indonesia dengan jumalh 59,50 dan dicatatkan pada BEI 
tanggal 10 November 2003. 
e. BBTN atau Bank BTN 
Bank BTN didirikan pad tangga 9 Februari 1950 dengan nama 
Bank Tabungan Pos dan berkantor pusar di Jl. Gajah Mada No. 1, Jakarta 
pusat 101030. BTN memiliki 88 kantor cabang termasuk 23 kantor 
cabang syariah, 279 cabang pembantu termasuk 36 kantor cabang 
pembantu syariah, 483 kantor kas termasuk 6 kantor syariah, dan 2,951 
System online Payment Point/Kantor pos online. BTN memiliki jumlah 
Presentase kepemilikan saham 60,03%. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Bank BTN untuk menjalankan kegiatan umum perbankan, termasuk 
kegiatan yang berprinsip pada syariah sejak tanggal 14 Februari 2005. 
Pada tanggal 08 Desember 2009, BBTN memperoleh penyataam dari 
Bapepam-LK untuk melakukan penaran Umum Perdana Saham BBTN 
(IPO) seri B kepada masyarakat sebanyak 2.360.057.000 dengan nilai 




Saham-saham tersebut mulai dicatatkan pada BEI tanggal 17 Desember 
2009. 
f. BDMN atau Bank Danamon 
Bank Danamon Indonesia Tbk yang berdiri sejak 1956. Pada 
tanggal 31 Desember 2019, BDMN mengelola aset sebesar Rp194 triliun 
bersama anak perusahaannya, yaitu PT Adira Dinamika Multi Finance 
Tbk. (Adira Finance). Dalam hal kepemilikan saham, 94,1% saham Bank 
Danamon dimiliki oleh MUFG Bank, Ltd. dan 5,9% dimiliki oleh publik. 
Bank Danamon memiliki 960 jaringan kantor cabang konvensional, unit 
Syariah dan kantor cabang anak perusahaannya serta lebih dari 60.000 
jaringan ATM Danamon, ATM Bersama, PRIMA dan ALTO yang 
tersebar di 34 provinsi. Selain jaringan fisik, layanan Danamon juga 
dapat diakses melalui Danamon Online Banking, aplikasi D-Bank, D-
Card, serta SMS Banking. 
Bank Danamon merupakan penerbit kartu debit, kartu ATM dan 
Kartu Kredit Manchester United di Indonesia serta penerbit kartu kredit 
American Express. Dengan beragam produk keuangan seperti Danamon 
Lebih, FlexiMax, Tabungan Bisa iB, Dana Pinter 50, KAB Bisa, dan 
Asuransi Primajaga, Danamon siap melayani kebutuhan nasabah dari 
berbagai segmen. BDMN menjadi bagian dari MUFG terbesar di Jepang 
dan salah satu institusi keuangan terkemuka di dunia yang dapat 
memberikan nilai tambah. BDMN menerima penghargaan dari Infobank 




termasuk Peringkat Satu Layanan Teller & SMS Banking serta Peringkat 
Dua Pembukaan Rekening via Aplikasi Mobile. Sebelumnya Bank 
Danamon juga menjadi Best Digital Bank Indonesia pada ajang 
Asiamoney Best Bank Award 2018 di Beijing. Bank Danamon also juga 
menerima penghargaan The Asian Banker Indonesia Award 2019 dalam 
kategori Best Digital KYC and Account Opening Initiative, Application, 
or Programme dari The Asian Banker. 
g. BJBR atau Bank Pembangunan Daerah Jawab Barat dan Banten 
BJBR atau Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 
Tbk didirikan pada tanggal 08 April 1999. BJBR merupakansebuah 
perusahaan milik Belanda di Indonesia yang dinasionalisasi pada tahun 
1960 dan memulai kegiatan operasional pada 20 Mei 1961. Lokasi kantor 
pusat BJBR di Jl. Naripan No. 12-14 Bandung 40111. Bank BJBR 
sendiri memiliki kantor cabang sejumlah 311 kantor cabang pembantu, 
337 kantor kas, 142 payment point. 
Pada Bank BJBR sendiri, kepemilikan saham dimiliki oleh Pemda 
Provinsi Jawa Barat sebesar 38,262, Pemda Kabupaten Bandung 7,022% 
dan Pemda Provinsi Banten 5,369%. Berdasarkan anggaran dasar 
perusahaan, kegaitan BJBR adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang 
perbankan. Selain itu, membantu pemerintah provinsi, Kota/Kabupaten 
se-Jawa Barat dan Banten dalam membina BPR dan institusi jasa 
keuangan lainnya milik pemerintah provinsi, Kota/Kabupaten se-Jawa 




tanggal 29 Juni 2010, BJBR memperoleh pernyataan efektif dari 
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana 
sebesar 2.424.072.500 dengan seri B, nilai nomila Rp250 dan harga 
penawaran 600 per saham. Sejak tanggal 08 Juli 2010 BJBR telah 
mencatatkan semua saham pada BEI. 
h. BJTM atau Bank Daerah Jawa Timur 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk atau bank Jatim 
didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 dengan kegiatan usaha 
komersial. Lokasi Bank BJBR berada di Jl. Basuki Rachmat No. 98-104 
Surabaya, 60271 Jawa Timur. Saat Ini, BJTM memiliki 41 kantor 
cabang, 158 kantor cabang pembantu, 191 kantor kas, 174 payment point 
dan 79 kas mobil serta 1 unit usaha Syariah yang mempunyai 7 cabang 
Syariah, 8 kantor cabang pembantu Syariah, 191 kantor layanan Syariah, 
6 payment point Syariah dan 6 kas mobil Syariah. 
Saham  BJTM sendiri dimiliki oleh Pemda tingkat I Provinsi Jawa 
Timur sebesar 51,36% dan 38 Pemda Kabupaten/Kota Se-Jawa Timur 
28,48%. Berdasrkan anggaran dasar perusahaan, kegiatan BJTM 
mencakup kegaitan di bidang perbankan, termasuk berdasrkan prinsip 
syariah dan kegiatan perbankan lainnya sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Pada tanggal 29 Juni 2012, BJTM 
memperoleh pernyataan dari BAPEPAM-LK untuk melakukan 




sebanyak 2.983.537.000 per saham. Sejak 12 Juli 2012, saham-saham 
telah dicatatkan pada BEI. 
i. BMRI atau Bank Mandiri 
Bank Mandiri (Persero) Tbk didirikan pada tanggal 02 Oktober 
1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Kantor pusat 
Bank Mandiri berkedudukan di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 – 38 
Jakarta Selatan 12190 – Indonesia. Saat ini, Bank Mandiri memiliki 12 
kantor wilayah domestik, 83 kantor area, dan 1.297 kantor cabang 
pembantu, 1.075 kantor mandiri mitra usaha, 178 kantor kas dan 6 
cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman Islands, Singapura, Hong 
Kong, Dili Timor Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai (Republik 
Rakyat Cina). 
Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank 
Bumi Daya, PT Bank Dagang Negara, PT Bank Ekspor Impor Indonesia, 
PT Bank Pembangunan Indonesia. Pemegang saham pada Bank BMRI 
sendiri adalah Negara Republik Indonesia dengan prosentase 
kepemilikan sebesar 60%. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, 
kegaitan BMRI adalah melakukan kegiatan di bidang pebankan. Mulai 
tanggal 23 Juni 2003, BMRI mendapatkan pernyataan efektif dari 
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
BMRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 dengan seri B, 
nilai nomial Rp500 per saham dan harga penawaran Rp675 per saham. 




Disisi lain, BMRI memiliki saham dengan seri A yang mana saham ini 
digunakan untuk  memberikan hak-hak preferen kepada pemegangnya 
untuk menyetujui penambahan modal, pengangkatan, dan pemberhentian 
komisaris dan direksi, perubahan anggaran dasar, penggabungan, 
peleburan, pengambilalihan, likuidasi dan pembubaran.  
j. BNGA atau Bank CIMB Niaga 
Bank CIMB Niaga Tbk (dahulu Bank Niaga Tbk) (BNGA) 
didirikan 04 November 1955. Kantor pusat Bank CIMB Niaga berlokasi 
di Jl. Jend. Sudirman Kav. 58, Jakarta. Saat ini Bank CIMB Niaga 
memiliki 156 kantor cabang, 586 kantor cabang pembantu, 34 kantor 
pembayaran, 30 Unit cabang Syariah dan 616 kantor layanan Syariah. 
Sejak berdirinya, BNGA telah mengalami 4 (empat) kali penggabungan 
usaha (merger), yaitu: 
1. Tanggal 22 Oktober 1973 dengan PT Bank Agung; 
2. Tanggal 30 November 1978 dengan PT Bank Tabungan Bandung; 
3. Tanggal 17 Oktober 1983 dengan PT Bank Amerta; dan 
4. Tanggal 1 November 2008 dengan Bank Lippo Tbk 
Pemegang saham BNGA adalah CIMB Group Sdn Bhd 
(Malaysia) dengan kepimilikan sejumlah 96, 92%. CIMB Group Sdn Bhd 
dimiliki seluruhnya oleh CIMB Group Holdings Berhard. Pemegang 
mayoritas CIMB Group Holdings Berhard adalah khazanah Nasional 




Berhard adalah entitas yan dimiliki oleh pemrintah Malaysia. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, kegiatan BNGA adalah kegaitan 
usaha di bidang perbankan termasuk prinsip syariah semenjak 27 
September 2004. Pada tanggal 02 Oktober 1989, BNGA memperoleh 
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham BMRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
5.000.000 dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham dengan harga 
penawaran Rp 12.500 per saham. Kemudian pada tanggal 29 November 
199 saham tersebut dicatatkan pada BEI 
k. BNLI atau Bank Permata 
Bank Permata Tbk (dahulu Bank Bali Tbk) (BNLI) didirikan 17 
Desember 1954 dengan nama "Bank Persatuan Dagang Indonesia" dan 
mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 5 Januari 1955. Kantor 
pusat Bank Permata berlokasi di Gedung World Trade Center II, Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 29-31, Jakarta 12920 – Indonesia. Bank Permata 
memiliki 56 kantor cabang (termasuk kantor pusat), 253 kantor cabang 
pembantu, 22 kantor kas, 6 kantor pembayaran, 22 mobil kas keliling, 
dan 312 kantor layanan Syariah. Pada tanggal 30 September 2012, Bank 
Bali Tbk melakukan peleburan usaha dengan 4 Bank Dalam Penyehatan, 
yang terdiri dari Bank Universal Tbk (Universal), PT Bank Prima 




(Patriot). Kemudian pada tanggal 18 Oktober 2002, nama Bank Bali Tbk 
diganti menjadi Bank Permata Tbk. 
Pemegang saham pada BNLI Astra Internasional Tbk sebesar 
44,56% dan Standard Chatered Bank London (44,56%). Berdasrkan 
anggaran dasar perusahaan, kegiatan BNLI memiliki kegiatan pada bank 
umum lainnya termasuk kegiatan berprinsip syariah. Pada tanggal 02 
Desember 1989, memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK 
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BMRI (IPO) kepada 
masyarakat sebanyak 3.999.000 dengan nilai nominal Rp 100 per saham, 
dengan harga penawaran Rp 9.900 persaham. Pada tanggal 15 Januari 
1990, saham-saham mulai dicatatkan pada BEI. 
l. Bank MEGA  
Bank Mega Tbk (MEGA) didirikan 15 April 1969 dengan nama 
PT Bank Karman dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 
1969. Kantor pusat Bank Mega berlokasi di Menara Bank Mega, Jl. 
Kapten Tendean 12-14A, Jakarta 12790 – Indonesia. Bank Mega 
memiliki 53 kantor cabang, 289 kantor cabang pembantu dan 7 kantor 
kas. Pemegang saham bank MEGA adalah PT Mega Corpora dengan 
kempilikan sebesar 57,87%. Induk usaha terakhir bank Mega adalah CT 
Corporation.  
Bank mega memperoleh izin untuk menyelenggarakan kegiatan 




tanggal 31 Januari 2001, bank MEGA menjadi bank devisan dan Bank 
Indonesia. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, bank mega memiliki 
kegiatan usaha di bidang perbankan. Pada tanggal 15 Maret 2000, Bank 
MEGA mendapatkan pernyataan dari BAPEPAM-LK untuk melakukan 
Penawaran Umum Perdana Saham MEGA (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 112.500.000 dengan nilai nominal Rp500 per saham dan 
dengan harga penawatan Rp 1.200 per saham  yang dicatatkan pada BEI 
sejak tanggal 17 April 2000. 
m. NISP atau Bank OCBC NISP Tbk. 
Bank OCBC NISP Tbk (dahulu Bank NISP Tbk) (NISP) 
didirikan tanggal 04 April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch 
Indische Spaar En Deposito Bank dan memulai kegiatan usaha 
komersialnya pada tahun 1941. Kantor pusat NISP terletak di OCBC 
NISP Tower. Saat ini, Bank OCBC NISP memiliki 46 kantor cabang, 
249 kantor cabang pembantu, 22 kantor kas, 10 kantor cabang syariah 
dan 12 payment point. 
Awal mula pendirian NISP sebagai bank tabungan kemudian pada 
tanggal 20 Juli 1967 memperoleh izin operasi sebagai bank umum dari 
Menteri Keuangan RI. Pada tanggal 8 September 2009, NISP 
memperoleh izin usaha unit usaha syariah berdasarkan Keputusan Deputi 
Gubernur BI, NISP melakukan kegiatan syariah pada tanggal 12 Oktober 
2009. Pemegang saham Bank NISP Tbk adalah OCBC Overseas 




anggaran dasar perusahaan, kagitan Bank NISP melakukan kegiatan 
usaha di bidang perbankan termasuk yang memiliki prinsip usaha 
syariah. Pada tanggal 16 September 1994, NISP memperoleh pernyataan 
dai BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 12.500.000 dengan nilai nominal Rp 
1.000 dan harga penawaran Rp 3.100 persaham yang kemudian 
dicatatkan di BEI pada tanggal 20 Oktober 1994. 
n. PNBN atau Bank Pan Indonesia 
Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin / Panin Bank) (PNBN) 
(Bank Panin) didirikan tanggal 14 Agustus 1971 dan memulai kegiatan 
usaha komersialnya pada 18 Agustus 1971. Kantor pusat Bank Pan 
Indonesia terletak di Gedung Panin Centre Jl. Jend. Sudirman Kav 1 
(Senayan), Jakarta 10270 – Indonesias. Bank Panin memiliki 58 kantor 
cabang di Indonesia dan 1 kantor perwakilan di Singapura. Pemegang 
saham Bank PNBN Tbk yaitu finansial Tbk sebesar 46,04% dan Votraint 
No. 1103 Pty Limited-922704000 sebesar 38,82%. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
bank Panin adalah menjalankan usaha bank umum di dalam maupun 
diluar negeri. Selain itu, Bank Panin memiliki anak usaha yang tercatat di 
BEI antara lain: Clipan Finance Indonesia Tbk sebesar 51,49%, Bank 
Panin Syariah Tbk 51,86% dan Verena Multi Finance 57,54%. Pada 
tanggal 28 Oktober 1982, PNBN memperoleh pernyataan dari 




(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.637.500 dengan nilai nominal Rp 
1.000 per saham dan harga penawaran Rp 3.475 per saham yang 
kemudian di catatkan pada BEI tanggal 29 Desember 1982. 
3. Deksripsi Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat variabel independen yaitu NPL, LDR, 
ROE, NIM dan BOPO. Adapun variabel dependen yang peneliti gunakan 
adalah Kecukupan Modal (CAR). Data yang diambil dalam penelitian dari 
tahun 2015-2019.  
a. Non Perfoarming Loan  
Tabel 8 













(Sumber: data diolah tahun 2020) 
No. KODE 
Non Perfoarming Loan (NPL) dalam persen % 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 1,88 2,88 2,59 2,86 7,66 
2 BBCA 0,08 1,31 1,49 1,41 1,34 
3 BBNI  3,10 2,55 2,94 1,96 2,33 
4 BBRI 2,10 2,13 2,23 2,27 2,80 
5 BBTN 3,58 3,03 2,83 3,11 4,50 
6 BDMN 3,41 3,21 2,99 2,81 3,55 
7 BJBR 0,18 2,06 0,82 1,04 1,11 
8 BJTM 4,29 4,77 4,59 3,75 2,84 
9 BMRI 2,61 4,00 3,45 2,79 2,38 
10 BNGA 2,51 4,02 3,84 3,16 2,85 
11 BNLI 0,32 7,71 5,01 4,70 2,84 
12 MEGA 2,86 3,48 2,04 1,61 2,47 
13 NISP  1,30 1,88 1,79 1,73 1,71 
14 PNBN 0,56 2,02 2,94 1,57 1,21 
Nilai Tertinggi 7,71 





Berdasarkan hasil tabel Non Perfoarming Loan tahun 2015-2019 
diatas, dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
Grafik 1  








 (Sumber : data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai Non Perfoarming Loan dari 
14 sampel perbankan yang terdaftar di Indeks Infobankp15 tahun 2015-
2019 bahwa nilai tertinggi sebesar 7,71% pada bank Permata Tbk (BNLI) 
dan nilai terendah sebesar 0,08% pada Bank Central Asia Tbk (BBCA). 
Sementara nilai rata-rata Non Perfoarming Loan sebesar 2,68%. 
Non Perfoarming Loan dalam penelitian ini dihitung dengan 
kredit bermasalah dibagi dengan total kredit. Dengan membandingkan 
antara kredit bermasalah dengan total kredit maka dapat diketahui 
prosentase dari kredit yang mengalami kemacetan. Apabila nilai kredit 
yang dialami terlalu besar maka perbankan perlu menambah cadangan 
nilai kerugian untuk menangani hal tersebut. Sehingga dalam hal ini bank 




Untuk melihat hasil uji dari statistik deksriptif Non Perfoarming 
Loan maka disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 9 
Hasil Statistik Deskriptif Non Perfoarming Loan 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPL 70 ,08 7,71 2,6820 1,40491 
Valid N (listwise) 70     
(Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa bank memiliki nilai 
NPL dari tahun 2015-2019 paling rendah (minimum) 0,08%, nilai 
tertinggi (maximum) 7,71%, nilai rata-rata (mean) 2,68% dan nilai 
standar deviasinya 1,40491 yang artinya selama periode penelitian 
ukuran penyebaran dari variabel Non Perfoarming Loan yaitu sebesar 
1,40% .  
b. Loan to Deposit Ratio  
Tabel 10 
Data Loan to Deposit Ratio Tahun 2015-2019 
 
No. KODE 
Loan to Deposit Rasio (LDR) dalam persen % 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 88,09 88,68 88,41 86,75 91,59 
2 BBCA 81,39 78,45 80,45 85,44 83,97 
3 BBNI  88,04 90,30 85,51 85,60 95,58 
4 BBRI 86,93 87,84 88,18 89,58 88,86 
5 BBTN 100,02 101,65 102,21 102,22 112,23 
6 BDMN 86,40 88,58 92,29 94,39 97,33 
7 BJBR 82,18 80,81 87,04 92,33 98,26 
8 BJTM 86,29 94,80 83,68 68,80 63,55 
9 BMRI 83,44 87,84 90,48 102,42 100,68 




11 BNLI 108,42 96,94 81,02 78,20 88,29 
12 MEGA 69,26 55,41 68,99 69,59 75,84 
13 NISP  98,05 89,86 93,42 93,51 94,08 
14 PNBN 91,76 87,66 88,32 99,78 111,43 
Nilai Tertinggi 112,23 
Nilai Terendah 55,41 
Rata-rata  89,17 
(Sumber: data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan hasil tabel Loan to Deposi Ratio tahun 2015-2019 
diatas, dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
Grafik 2 








(Sumber : data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai Loan to Deposit Ratio dari 
14 sampel perbankan yang terdaftar di Indeks Infobank15 tahun 2015-
2019 bahwa nilai tertinggi sebesar 112,23% pada Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk (BBTN) dan nilai terendah sebesar 55,41% pada Bank 
MEGA Tbk (MEGA). Sementara nilai rata-rata Loan to Deposit Ratio 
sebesar 89,17%. 
Loan to Deposit Ratio dalam penelitian ini dihitung dengan kredit 




dengan pihak dana ketiga maka dapat diketahui seberapa besar 
prosentase bank dalam menyalurkan kredit yang diperoleh dari dana 
pihak ketiga. Apabila nilai kredit yang disalurkan semakin besar maka 
besar kemungkinan bank dalam mendapatkan keuntungan dari hasil 
bunga kredit yang diperoleh. Sehingga dalam hal ini bank dapat 
menambah kecukupan modalnya untuk menutup kerugian-kerugian yang 
kapan saja bisa terjadi. 
Untuk melihat hasil uji dari statistik deksriptif Loan to Deposit 
Ratio maka disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 11 
Hasil Statistik Deskriptif Loan to Deposit Rasio 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LDR 70 55,41 112,23 89,1744 10,42710 
Valid N (listwise) 70     
(Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa bank memiliki  nilai 
LDR dari tahun 2015-2019 paling rendah (minimum) 55,41%, nilai 
tertinggi (maximum) 112,23%, nilai rata-rata (mean) 89,17% dan standar 
deviasi 10, 42710, yang artinya selama periode penelitian ukuran 








c. Return On Equity 
Tabel 12 
Data Return On Equity Tahun 2015-2019 
 
No. KODE 
Return On Equity (ROE) dalam persen % 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 7,16 6,26 5,57 5,42 1,15 
2 BBCA 22,46 20,39 19,14 18,26 17,53 
3 BBNI  13,11 13,61 14,48 14,29 13,18 
4 BBRI 24,11 20,22 18,49 18,35 17,47 
5 BBTN 14,18 15,88 14,84 12,34 8,78 
6 BDMN 7,39 7,91 10,13 10,13 9,71 
7 BJBR 18,61 13,23 11,99 14,51 13,41 
8 BJTM 14,34 15,23 15,43 15,48 15,59 
9 BMRI 18,86 10,74 13,26 14,57 14,44 
10 BNGA 1,50 6,62 8,37 9,10 8,79 
11 BNLI 1,38 34,03 3,67 4,10 6,45 
12 MEGA 11,39 9,74 10,26 11,91 13,66 
13 NISP  9,57 9,97 10,54 11,42 11,28 
14 PNBN 5,82 7,75 5,70 8,27 8,21 
Nilai Tertinggi 34,03 
Nilai Terendah 1,15 
Rata-rata 12,16 
(Sumber: data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan hasil tabel Non Perfoarming Loan tahun 2015-2019 
diatas, dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
Grafik 3 









Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai Return On Equity dari 14 
sampel perbankan yang terdaftar di Indeks Infobank15 tahun 2015-2019 
bahwa nilai tertinggi sebesar 34,03% pada Bank Permata Tbk (BNLI) 
dan nilai terendah sebesar 1,15% pada Bank Rakyat Indonesia Agroniaga 
Tbk (AGRO). Sementara nilai rata-rata Return On Equity sebesar 
12,16%. 
Return On Equity dalam penelitian ini dihitung dengan laba 
setelah pajak dibagi dengan rata-rata equity. Dengan membandingkan 
antara laba setelah pajak dengan rata-rata euquity maka dapat diketahui 
berapa besar prosentase bank dalam mendapatkan laba bersih. 
Penggunaan modal dalam hal ini akan memudahkan bank dalam 
mendapatkan laba bersih, sehingga bank dapat mengembalikan imbal 
hasil kepada para investor sesuai dengan yang diharapkan.  
Untuk melihat hasil uji dari statistik deksriptif Return On Equity 
maka disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 13 
Hasil Statistik Deskriptif Return On Equity 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROE 70 1,15 34,03 12,1590 5,69585 
Valid N (listwise) 70     
(Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa bank memiliki nilai 
ROE dari tahun 2015-2019 paling rendah (minimum) 1,15%, nilai 




memiliki standar deviasi 5,69585 yang artinya selama periode penelitian 
ukuran penyebaran dari variabel Return On Equity yaitu sebesar 5,70%. 
d. Net Interest Margin 
Tabel 14 
Data Net Interest Margin Tahun 2015-2019 
 
No. KODE 
Net Interest Margin (NIM) dalam persen % 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 5,89 5,16 4,58 4,31 3,58 
2 BBCA 9,47 9,94 9,21 8,63 8,82 
3 BBNI  7,84 7,63 7,24 6,91 6,57 
4 BBRI 10,32 10,50 10,15 9,47 9,31 
5 BBTN 5,33 5,43 5,16 4,68 3,86 
6 BDMN 8,43 8,47 9,70 8,01 8,64 
7 BJBR 8,96 9,58 8,86 8,63 7,43 
8 BJTM 7,00 6,65 6,97 6,88 6,43 
9 BMRI 7,73 7,98 7,35 6,83 6,71 
10 BNGA 6,67 6,97 6,84 6,45 6,58 
11 BNLI 4,92 6,21 9,94 5,44 5,44 
12 MEGA 6,18 7,32 5,96 5,31 4,76 
13 NISP  5,16 5,80 5,70 5,43 5,43 






(Sumber: data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan hasil tabel Net Interest Margin tahun 2015-2019 

















Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai Net Interest Margin dari 14 
sampel perbankan yang terdaftar di Indeks Infobank15 tahun 2015-2019 
bahwa nilai tertinggi sebesar 10,50% pada Bank Permata Tbk (BNLI) 
dan nilai terendah sebesar 3,58% pada Bank Rakyat Indonesia Agroniaga 
Tbk (AGRO). Sementara nilai rata-rata Return On Equity sebesar 7,02%. 
Net Interest Margin dalam penelitian ini dihitung dengan 
pendapatan bunga bersih dibagi dengan rata-rata aktiva produktif. 
Pendapatan bunga bersih sendiri diperoleh dari pendapatan bunga 
dikurangi beban bunga. Dengan pengelolaan aktiva produktif yang baik 
akan meningkatkan pendapatan bersih yang diperoleh bank. Sehingga 
dalam hal ini, bank dalam menghadapi kondisi bermasalah akan semakin 
kecil dan dapat meningkatkan hasil tambahan modal untuk dikelola 
kembali dalam kegiatan operasional. 
Untuk melihat hasil uji dari statistik deksriptif Net Interest 





Hasil Statistik Deskriptif Net Interest Margin 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NIM 70 3,58 12,32 7,2800 1,84652 
Valid N (listwise) 70     
(Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
 Berdasarkan tabel 15 menunjukkan bahwa nilai NIM dari tahun 
2015-2019 paling rendah (minimum) 3,58%, nilai tertinggi (maksimum) 
12,32%, nilai rata-rata (mean) 7,28% dan standar deviasi 1,84652, yang 
artinya ukuran penyebaran dari variabel Net Interest Margin yaitu 
sebesar 1,85%. 
e. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Tabel 16 
Data BOPO tahun 2015-2019 
 
No. KODE 
BOPO dalam persen % 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 76,72 73,90 78,22 70,94 90,68 
2 BBCA 76,97 77,32 72,02 72,01 71,10 
3 BBNI  85,34 81,60 78,71 78,57 82,23 
4 BBRI 74,38 72,83 71,53 71,03 71,31 
5 BBTN 74,83 70,77 71,30 70,45 92,46 
6 BDMN 80,61 75,29 71,71 73,10 84,22 
7 BJBR 69,78 92,25 77,41 76,31 74,28 
8 BJTM 81,58 75,26 63,03 61,67 78,71 
9 BMRI 72,95 87,67 81,88 76,44 71,13 
10 BNGA 99,65 85,68 77,76 73,92 74,97 
11 BNLI 77,19 110,39 75,60 67,88 81,66 
12 MEGA 77,09 74,40 72,62 63,27 89,64 
13 NISP  75,23 76,43 73,48 73,35 75,95 
14 PNBN 82,87 80,37 71,57 82,69 76,98 




Nilai Terendah 61,67 
Rata-rata 77,19 
(Sumber: data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan hasil Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
tahun 2015-2019 diatas, dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
Grafik 5 







   (Sumber: data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional dari 14 sampel perbankan yang terdaftar di 
Indeks Infobank15 tahun 2015-2019 bahwa nilai tertinggi sebesar 
110,39% pada Bank Permata Tbk (BNLI) dan nilai terendah sebesar 
61,67% pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM). 
Sementara nilai rata-rata Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
sebesar 7,02%. 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional dalam penelitian ini 
dihitung dengan Biaya Operasional dibagi dengan total pendapatan. 
Dengan semakin efisien bank dalam mengelola biaya yang dikleluarkan 




kegiatan operasional akan semakin tinggi. Sehingga modal yang 
digunakan juga akan semakin efisien dan bisa menjadi dana cadangan 
maupun digunakan untuk kegiatan operasional yang lain.  
Untuk melihat hasil uji dari statistik deksriptif Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional maka disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 17 





(Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan tabel 17 menunjukkan bahwa nilai BOPO dari tahun 
2015-2019 paling rendah (minimun) 61,67%, nilai tertinggi (maximum) 
110,39%, nilai rata-rata (mean) 76,49% dan standar deviasi 7,72495 yang 
artinya selama periode penelitian ukuran penyebaran dari variabel BOPO 
yaitu 7,72%. 
f. Capital Adequacy Ratio  
Tabel 18 
Data Capital Adequacy Rasio tahun 2015-2019 
 
No. KODE 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam persen %  
2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 22,12 23,68 29,58 28,34 24,28 
2 BBCA 18,65 21,90 23,06 23,39 23,80 
3 BBNI  19,49 19,36 18,53 18,50 19,73 
4 BBRI 20,59 22,91 21,21 22,96 22,55 
5 BBTN 16,97 20,34 18,87 18,21 17,32 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BOPO 70 61,67 110,39 76,4930 7,72495 




6 BDMN 20,89 22,30 23,24 22,79 24,59 
7 BJBR 16,21 18,43 18,77 18,63 17,71 
8 BJTM 21,22 23,88 24,65 24,21 21,77 
9 BMRI 18,60 21,36 20,96 21,64 21,39 
10 BNGA 16,16 17,71 18,22 19,20 20,92 
11 BNLI 15,21 15,90 18,39 19,70 20,13 
12 MEGA 22,85 26,21 24,11 22,79 23,68 
13 NISP  17,32 18,28 17,51 17,63 19,17 
14 PNBN 20,13 20,49 21,99 23,33 23,41 
Nilai Tertinggi 29,58 
Nilai Terendah 15,21 
Rata-rata 20,86 
(Sumber: data diolah tahun 2020) 
 Berdasarkan hasil Capital Adequacy Ratio tahun 2015-2019 
diatas, dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
Grafik 6 








 (Sumber: data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai Capital Adequacy Ratio 
dari 14 sampel perbankan yang terdaftar di Indeks Infobank15 tahun 
2015-2019 bahwa nilai tertinggi sebesar 29,58% pada Bank Rakyat 




pada Bank Permata Tbk (BNLI). Sementara nilai rata-rata Capital 
Adequacy Ratio sebesar 20,86%. 
Capital Adequacy Ratio dalam penelitian ini dihitung dengan 
modal dibagi dengan akitva tertimbang menurut risiko. Dengan semakin 
tinggi nilai CAR yang diperoleh dapat mengindikasikan bank dalam 
kondisi yang aman dalam menjalankan  kegiatan operasional termasuk 
dalam menghadapi ekonomi yang sulit karena cadangan nilai yang 
diperoleh dapat menutup kemungkinan masalah yang terjadi sampai 
kondisi bisa normal kembali.  
Untuk melihat hasil uji dari statistik deksriptif Non Perfoarming 
Loan maka disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 19 





Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan tabel 19 menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh 
bank dari tahun 2015-2019 paling rendah (minimum) 15,21%, nilai 
tertinggi (maximum) sebesar 29,58%, nilai rata-rata (mean) 20,86% dan 
standar deviasi 2,89794 yang artinya selama periode penelitian ukuran 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 70 15,21 29,58 20,8574 2,89794 




B. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik merupakan suatu metode regresi yang terdiri dari 
asumsi Uji normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas dan Uji 
Autokorelasi. berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing uji yang 
harus dipenuhi dalam uji asumsi klasik: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel apakah nilai 
residual berdistribusi normal atau tidak. adapun cara yang dapat 
dilakukan untuk mengetahui residual berdistribusi normal atau tidak 
dengan analisis grafik dan uji statistik. Berikut adalah hasil uji normalitas 













 Gambar 3  

















Uji Normalitas dengan Grafik Normal Probability Plot 
 
Berdasarkan hasil uji dengan variabel dependen CAR 
memberikan kesimpulan bahwa grafik histogram memberikan pola 
distribusi di tengah-tengah dan untuk grafik normal P-P Plot terlihat titik-
titik tidak menyebar jauh dan masih mengikuti garis diagonal, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai residual terdistribusi normal. Untuk lebih 
memastikan data terdistribusi dengan normal, maka dapat dilakukan 









Hasil Uji Normalitas dengan One Sampel K-S 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,54446753 
Most Extreme Differences Absolute ,055 
Positive ,055 
Negative -,048 
Test Statistic ,055 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,978
e
 
99% Confidence Interval Lower Bound ,974 
Upper Bound ,982 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
(Sumber : Output SPSS, data yang diolah 2020) 
Dari hasil tabel menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
memiliki nilai 0,200 yang berada diatas nilai signifikan 5% atau 0,05 dan 
dapat dikatakan bahwa data berdistribusi dengan normal. 
b. Uji Multikolineritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji model regresi yang 
ditemukan tedapat korelasi antar variabel independen atau tidak. Dalam 
uji multikoloniertias, model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak 




Untuk memberikan kejelasan bahwa tidak terjadi korelasi, maka berikut 
ini adalah hasil uji multikolonieritas yang dapat dillihat pada tabel 21. 
Tabel 21 







1 NPL ,800 1,250 
LDR ,647 1,546 
ROE ,819 1,221 
NIM ,559 1,790 
BOPO ,797 1,254 
a. Dependent Variable: CAR 
(Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 21 menunjukkan tidak ada 
variabel yang independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 
dan nilai VIF juga menunjukkan hal yang sama bahwa tidak ada variabel 
yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, maka dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen 
dalam model regresi.  
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji model regeresi 




pengamatan yang lain. Berikut hasil Uji heterekodastisitas yang tersaji 









Uji Heterokedastisitas dengan Grafik Scatterplot 
Berdasarkan hasil uji menunjukkan pada grafik Scatterplot 
terlihat bahwa titik-titik menyebar dari garis diagonal 0 dan tidak terlalu 
berdekatan. untuk memastikan bahwa tidak adanya heterokedastisitas 

















(Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dengan uji Glejser yang 
tersaji dalam Tabel 22 menunjukkan bahwa terdapat nilai signifikan 
sudah lebih dari atau diatas 0,05 yang berarti tidak adanya 
heterokedastisitas yang terjadi. 
d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji model regresi apakah 
terdapat kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Berikut ini hasil uji durbin 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,472 2,968  1,843 ,070 
NPL ,035 ,149 ,030 ,232 ,817 
LDR ,012 ,022 ,076 ,522 ,603 
ROE -,059 ,036 -,209 -1,618 ,111 
NIM -,094 ,136 -,108 -,690 ,493 
BOPO -,042 ,027 -,204 -1,559 ,124 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,229 ,169 2,64199 1,085 
a. Predictors: (Constant), BOPO, ROE, LDR, NPL, NIM 
b. Dependent Variable: CAR 
(Sumber : Output SPSS, data yang diolah 2020) 
Berdasarkan tabel 23 nilai durbin-wutson sebesar 1,085. 
Sedangkan pada pengambilan keputusan bahwa: 
Nilai DW > DU dan DW < 4 – DU 
 
Dari jumlah sampel diperoleh data (N) 70 dengan variabel 
independen (bebas) 5, diperoleh nilai: DW = 1,085,  DU = 1,7683, DL = 
1,4367 dan 4 – DU = 2,2317. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi 
autokorelasi antara nilai DW < DU atau 1,085 < 1,7683. Untuk 
mengobati nilai durbin-wutson yang  masih rendah dan belum memenuhi 
syarat pengambilan keputusan, maka bisa dilakukan dengan Uji yang lain 
salah satunya uji Runs Test. Berikut ini hasil uji Runs Test yang dapat 















Cases < Test Value 35 
Cases >= Test Value 35 
Total Cases 70 
Number of Runs 29 
Z -1,686 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,092 
a. Median 
(Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
Dari hasil uji Run Test terdapat nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
0,092 yang mana sudah lebih dari 5% atau diatas 0,05. jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengujian yang dibantu dengan uji Runs Test sudah 
dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi. 
2. Uji Regresi Linier Berganda  
Uji regeresi linier berganda adalah alat yang digunakan untuk 
melihat pengaruh terhadap lebih dari satu variabel independen terhadap 
variabel dependen. Berikut ini  hasil uji regresi linier berganda yang 







Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Sumber : Output SPSS, data yang diolah 2020 
Berdasarkan hasil perhitungan, estimasi model regresi linier 
berganda antara Non Perfoarming Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Return On Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara bersama-sama 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
CAR = 34,435 + 0,454NPL - 0,083 LDR- 0,075 ROE + 0,111 NIM - 0,095 
BOPO + e. 
Dari Persamaan diatas dapat dijelaskan  sebagai berikut: 
a. Nilai α (konstanta) sebesar 34,435 dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
Non Perfoarming Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On 
Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) secara bersama-sama maka Kecukupan 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,435 5,029  6,848 ,000 
NPL ,454 ,253 ,220 1,793 ,078 
LDR -,083 ,038 -,299 -2,192 ,032 
ROE -,075 ,062 -,148 -1,219 ,227 
NIM ,111 ,230 ,071 ,483 ,631 
BOPO -,095 ,046 -,254 -2,063 ,043 




b. Koefisien regresi untuk Non Perfoarming Loan (NPL) sebesar 0,454 dan 
bertanda positif, menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% Non  
Perfoarming Loan (NPL) maka akan meningkatkan kecukupan modal 
(CAR) sebesar 0,454%. 
c. Koefisien regresi untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 0,083% 
dan bertanda negatif, menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% Loan to 
Deposit Ratio (LDR) maka akan menurunkan kecukupan modal (CAR) 
sebesar 0,083%. 
d. Koefisien regresi untuk Return On Equity (ROE) sebesar 0,075 dan 
bertanda negatif, menyatakan bahwa setiap pengingkatan 1% Return On 
Equity (ROE) maka akan menurunkan kecukupan modal (CAR) sebesar 
0,075%. 
e. Koefisien regresi untuk Net Interest Margin (NIM) sebesar 0,111 dan 
bertanda positif, menyatakan bahwa setiap pengingkatan 1% Net Interest 
Margin (NIM)  maka akan meningkatkan kecukupan modal (CAR) 
sebesar 0,111%. 
f.  Koefisien regresi untuk Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) sebesar 0,095% dan bertanda negatif, menyatakan bahwa setiap 
pengingkatan 1% BOPO maka akan menurunkan kecukupan modal 
(CAR) sebesar 0,095%. 
g. Koefisien regresi Non Perfoarming Loan (NPL) sebesar 0,454, Loan to 




0,075, Net Interest Margin (NIM) sebesar 0,111, dan Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 0,095 mengandung arti  bahwa 
setiap terjadi peningkatan Non Perfoarming Loan (NPL), Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Return On Equity (ROE), Net Interest Margin 
(NIM), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 
1% secara bersama-sama, maka diperkirakan akan menaikkan kecukupan 
modal (CAR) sebesar 0,818% 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t digunakan untuk melihat seberapa jauh satu variabel 
independen secara individual menerangkan variabel terikat (dependen) 
apakah memiliki pengaruh atau tidak. Dalam penelitian ini untuk 
mengetahui variabel Non Perfoarming Loan (NPL), Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Return On Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap kecukupan 
modal (CAR) dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 yang disajikan 

















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,435 5,029  6,848 ,000 
NPL ,454 ,253 ,220 1,793 ,078 
LDR -,083 ,038 -,299 -2,192 ,032 
ROE -,075 ,062 -,148 -1,219 ,227 
NIM ,111 ,230 ,071 ,483 ,631 
BOPO -,095 ,046 -,254 -2,063 ,043 
a. Dependent Variable: CAR 
(Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan hasil uji parsial pada tabel 26, maka diperoleh 
hipotesis sebagai berikut: 
1.  Pengaruh Non Perfoarming Loan (NPL) Terhadap Kecukupan Modal 
Pada Indeks Infobank15 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019. 
Dari hasil perhitungan uji statistik t diperoleh nilai  1,793 
dengan taraf signifikan 0,05 dan df  = 64 dengan hasil t tabel sebesar 
1,9973. Yang berarti diperoleh hasil 1,793 < 1,9973 dengan nilai 
signifikan 0,078 > 0,05, maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Non Perfoarming Loan (NPL) tidak 
berpengaruh dan positif tidak signifikan terhadap kecukupan modal 





2. Pengaruh Loan to Deposit Rasio (LDR) Terhadap Kecukupan Modal 
pada Indeks Infobank15 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019. 
Dari hasil perhitungan uji statistik t diperoleh nilai  -2,192 
dengan taraf signifikan 0,05 dan df  = 64 dengan hasil t tabel sebesar 
1,9973. Yang berarti diperoleh hasil -2,192 > 1,9973 dengan nilai 
signifikan 0,032 < 0,05, maka hipotesis diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Loan to Deposit Rasio (LDR) 
berpengaruh dan negatif signifikan terhadap kecukupan modal pada 
Indeks Infobank15 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019. 
3. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Kecukupan Modal pada 
Indeks Infobank15 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019. 
Dari hasil perhitungan uji statistik t diperoleh nilai  -1,219 
dengan taraf signifikan 0,05 dan df  = 64 dengan hasil t tabel sebesar 
1,9973. Yang berarti diperoleh hasil -1,219 < 1,9973 dengan nilai 
signifikan 0,227 > 0,05, maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Return On Equity (ROE) tidak 
berpengaruh dan negatif tidak signifikan terhadap kecukupan modal 





4. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) Terhadap Kecukupan Modal 
pada Indeks Infobank15 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019. 
Dari hasil perhitungan uji statistik t diperoleh nilai  0,483 
dengan taraf signifikan 0,05 dan df  = 64 dengan hasil t tabel sebesar 
1,9973. Yang berarti diperoleh hasil 0,483 < 1,9973 dengan nilai 
signifikan 0,227 > 0,05, maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Net Interest Margin (NIM) tidak 
berpengaruh dan positif tidak signifikan terhadap kecukupan modal 
pada Indeks Infobank15 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2019. 
5. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Terhadap Kecukupan Modal pada Indeks Infobank15 yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
Dari hasil perhitungan uji statistik t diperoleh nilai  -2,063 
dengan taraf signifikan 0,05 dan df  = 64 dengan hasil t tabel sebesar 
1,9973. Yang berarti diperoleh hasil -2,063 > 1,9973 dengan nilai 
signifikan 0,043 < 0,05, maka hipotesis ditterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh dan negatif signifikan terhadap 
kecukupan modal pada Indeks Infobank15 yang terdaftar di Bursa 





b. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji simultan digunakan untuk mengetahui semua variabel 
independen secara simultan apakah memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen. Selain itu, untuk menguji apakah model regresi yang 
digunakan tepat atau tidak, dalam penelitian ini uji statistik F digunakan 
untuk mengetahui apakah Non Perfoarming Loan (NPL), Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Return On Equity (ROE), Net Interest Margin 
(NIM), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Kecukupan Modal dengan tingkat 
signifikan sebesar 5% atau 0,05. Berikut adalah hasil uji secara simultan 
yang disajikan pada tabel  27. 
Tabel 27 






 (Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 27 diketahui nilai F 
hitung sebesar 3,803, dengan tingkat signifikansi 0,05, DF1= 5, DF2= 64 
maka diperoleh hasil F tabel sebesar 2,36. Dalam penelitian ini dapat 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 132,736 5 26,547 3,803 ,004
b
 
Residual 446,728 64 6,980   
Total 579,464 69    
a. Dependent Variable: CAR 




Sehingga Non Perfoarming Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Return On Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap Kecukupan Modal.  
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Semakin kecil Nilai R
2 
memiliki pengertian bahwa variabel-variabel yang 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Berikut ini hasil dari uji koefisien determinasi yang disajikan dalam tabel 
28. 
Tabel 28 







Model R R Square Adjusted R Square 




 ,229 ,169 2,64199 
a. Predictors: (Constant), BOPO, ROE, LDR, NPL, NIM 
b. Dependent Variable: CAR 
(Sumber : Output SPSS, data diolah tahun 2020) 
Berdasarkan hasil uji yang tersaji pada tabel 28 diperoleh nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,169 atau 16,9% dimana nilai tersebut 
dapat diartikan bahwa 16,9% merupakan besarnya nilai yang mewakili 
variabel dependen Kecukupan Modal yang dapat dijelaskan oleh 




Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Equity (ROE), Net Interest 
Margin (NIM), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). 
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 83,1% oleh faktor lain yang tidak dapat 
dijelaskan. Dalam bukunya, Ghozali (2016) menjelaskan bahwa koefisien 
determinasi hanyalah salah satu dan bukan satu-satunya kriteria memilih 
model yang baik dengan alasan apabila suatu estimasi regresi linier 
menghasilkan koefisien determinasi yang tinggi, tetapi tidak konsisten 
dengan teori ekonomika yang dipilih oleh peneliti, atau tidak lolos dari 
uji asumsi klasik. Maka model tersebut bukanlah model penaksir yang 
baik dan seharusnya tidak dipilih menjadi model nilai-nilai yang 
bersumber langsung terhadap objek yang diamati (empirik).  
 
C. Pembahasan  
Dari hasil perhitungan dan analisis yang telah dilaukan menggunakan 
SPSS versi 22.0 maka di dapatkan penjelasan sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama: Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Rasio 
Kecukupan Modal  
Berdasarkan hasil Perhitungan secara parsial diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,078. Karena nilai lebih besar dari 0,05, maka hipotesis 
ditolak yang berarti NPL secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecukupan modal dan pengaruhnya bernilai positif. Hal ini bisa saja terjadi 
karena faktor kondisi ekonomi serta data yang ada, dimana terjadinya suku 




tidak meminjam maupun mengembalikan kewajibannya kepada bank. 
Sehingga banyak aset bank yang menganggur dan yang seharusnya kredit 
menjadi salah satu pemasukan bagi bank menjadi berkurang. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Sugiarto (2018) bahwa Non 
Perfoarming Loan tidak memiliki pengaruh dan positif tidak signifikan 
terhadap CAR.  
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen perbankan 
untuk menjaga kehati-hatian bank dalam menyalurkan kredit dengan 
kebijakan serta melihat kesanggupan kreditur yang baik agar bank tidak 
terlalu sulit dalam meminimalisir kondisi bermasalah yang sewaktu-waktu 
dapat terjadi. 
2. Hipotesis kedua: Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Rasio 
Kecukupan Modal  
Berdasarkan hasil Perhitungan secara parsial diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,032. Karena nilai lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis 
diterima yang berarti LDR secara parsial memiliki pengaruh terhadap 
kecukupan modal dan pengaruhnya bernilai negatif. Hal ini berarti semakin 
tinggi nilai LDR maka nilai kecukupan modal juga akan turun. Semakin 
besar nilai kredit yang disalurkan dari dana pihak ketiga maka akan 
menambah kebutuhan modal yang digunakan. Seperti penggunaan modal 
yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan perusahaan agar 
lebih berkembang dan bisa bersaing dengan perusahaan perbankan yang 




(2014), Sukmana (2017), Fitrianto dan Mawardi (2006) yang menyatakan 
bahwa LDR memiliki pengaruh negatif signfikan terhadap Kec ukupan 
Modal  
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen perbankan 
dalam menjaga aspek likuiditasnya. Dengan pengelolaan modal yang baik 
maka akan menghasilkan keuntungan dan dapat memberikan kepercayaan 
kepada pihak ketiga untuk terus menaruh simpanannya di bank. Sehingga 
akan memudahka n bagi bank dalam meningkatkan permodalan untuk 
kegiatan operasional. 
3. Hipotesis ketiga: Pengaruh Return On Equity Terhadap Rasio Kecukupan 
Modal  
Berdasarkan hasil Perhitungan secara parsial diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,227. Karena nilai lebih besar dari 0,05, maka hipotesis 
ditolak yang berarti ROE secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecukupan modal dan pengaruhnya bernilai negatif. Tidak stabilnya 
perekonomian membuat perolehan laba menjadi naik turun sehingga bank 
perlu untuk mengantisapi adanya risiko kejadian, dalam hal ini bank perlu 
mengcover risiko kredit salah satunya dengan membentuk penyisihan 
cadangan kerugian penurunan nilai. Dengan demikian dari jumlah modal 
yang tersedia digunakan untuk menutupi pembiayaan yang mengalami 
kerugian. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Putriani (2016), 





Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak manajemen bank 
dalam mengelola permodalan yang ada agar bisa lebih efisien dalam 
mengeluarkan pembiayaan untuk mendapatkan laba bersih. Dengan 
menganalisis secara tepat pembiayaan yang digunakan untuk kegiatan 
operasional maka akan memberikan keuntungan bagi perbankan sendiri 
maupun investor yang telah menanamkan modalnya. 
4.  Hipotesis keempat: Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Rasio 
Kecukupan Modal  
Berdasarkan hasil Perhitungan secara parsial diperoleh nilai 
sinifikansi sebesar 0,631. Karena nilai lebih besar dari 0,05, maka hipotesis 
ditolak yang berarti NIM secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecukupan modal dan pengaruhnya bernilai positif. Naiknya suku bunga 
acuan BI membuat banyak perbankan nasional mengalami penurunan pada 
pendapatan  bunga. Hal ini dapat berdampak kepada penyaluran kredit yang 
dilakukan bank, terjadinya kredit macet yang ditanggung bank secara 
otomatis akan menurunkan pendapatan bunga. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan Penelitian  Sukmana (2017) yang menyatakan bahwa NIM tidak 
memiliki pengaruh terhadap CAR. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak manajemen untuk 
selalu meningkatkan cost of fund (dana tambahan) ketika kondisi ekonomi 
sedang tidak stabil. Dengan adanya antisipasi sejak dini akan membantu 
bank dalam mengambil alih kemungkinan risiko karena terjadinya aktiva 




5. Hipotesis kelima: Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
Terhadap Rasio Kecukupan Modal 
Berdasarkan hasil Perhitungan secara parsial diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,043. Karena nilai lebih besar dari 0,05, maka hipotesis 
diterima yang berarti BOPO secara parsial memiliki pengaruh terhadap 
CAR dan pengaruhnya bernilai negatif. Semakin besar nilai BOPO 
menunjukkan kurang efisiennya bank dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya, dalam hal ini pendapatan yang diperoleh tidak dapat 
menanggung biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasional. Sehingga 
pendapatan yang diperoleh masih memerlukan modal lebih untuk menutupi 
biaya operasional. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fatimah (2014) yang menyatakan BOPO berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap terhadap CAR.  
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak manajemen bank 
dalam menerapkan strategi yang tepat untuk mengalokasikan pembiayaan 
yang dikeluarkan guna kegiatan operasional yang dapat menghasilkan 
keuntungan. Dengan mampu melihat peluang, maka akan mudah bagi bank 
dalam menekan pembiayaan yang digunakan. Sehingga nantinya kelebihan 
modal ini dapat digunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional 





6. Hipotesis Keenam: Pengaruh Non Perfoarming Loan, Loan to Deposit 
Ratio, Return On Equity, Net Interest Margin dan Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional Terhadap Rasio Kecukupan Modal 
Berdasarkan uji simultan F ini menunjukkan bahwa Non 
Perfoarming Loan, Loan to Deposit Ratio, Return On Equity, Net Interest 
Margin dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional  berpengaruh 
terhadap rasio kecukupan modal pada Indeks Infobank15 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji F 
dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai 0,004 < 0,005 maka hipotesis 
diterima yang berarti Non Perfoarming Loan, Loan to Deposit Ratio, Return 
On Equity, Net Interest Margin dan Biaya Operasional Pendapatan 







Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian “Pengaruh Kualitas Aset, Likuiditas, Rentabilitas 
dan Efisiensi Operasional Terhadap Rasio Kecukupan Modal Pada Indeks 
Infobank15 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 yang 
diukur dengan Non perfoarming Loan, Loan to Deposit Rasio, Return On 
Equity, Net Interest Margin dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
serta pada pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh antara pengaruh Non Perfoarming Loan terhadap 
rasio kecukupan modal pada Indeks Infobank15 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
2. Terdapat pengaruh antara pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap rasio 
kecukupan modal pada Indeks Infobank15 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019. 
3. Tidak terdapat pengaruh antara Return On Equity terhadap rasio kecukupan 





4. Tidak terdapat pengaruh antara Net Interest Margin terhadap rasio 
kecukupan modal pada Indeks Infobank15 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019. 
5. Terdapat pengaruh antara Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
terhadap rasio kecukupan modal pada Indeks Infobank15 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
6. Terdapat pengaruh secara simultan antara Non perfoarming Loan, Loan to 
Deposit Rasio, Return On Equity, Net Interest Margin dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional terhadap rasio kecukupan modal pada 
Indeks Infobank15 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian, maka saran bagi investor yang akan menanamkan 
modalnya adalah dengan mempertimbangkan rasio-rasio yang mendukung 
kecukupan modal seperti rendahnya NPL, besarnya LDR, tingginya ROE 
dan NIM serta efisiennya rasio BOPO agar dapat menghasilkan keuntungan 
dari kegiatan operasional yang dijalankan bank. 
2. Dari hasil penelitian, maka saran bagi perbankan khususnya manajemen 




perusahaan perbankan tetap dalam kondisi yang aman. Termasuk dalam 
kecukupam modalnya agar dapat meminimalisir kondisi bermasalah yang 
kapan saja bisa terjadi.  
3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat menambah variabel kinerja 
keuangan serta menggunakan sampel pada bank umum sebagai 
perbandingan dengan penelitian saat ini dengan tetap memperhatikan 
ketentuan  modal diatas 3T untuk memenuhi regulasi yang ditetapkan pada 
tahun berikutnya. 
C. Keterbatasan peneliti 
Dari pengalaman peneliti selama mengerjakan skripsi ini sampai pada 
bab akhir, peneliti merasakan memiliki keterbatasan diantaranya: 
1. Masih kurangnya literatur buku yang mendukung teori-teori yang 
berhubungan dengan variabel. 
2. Belum adanya jurnal internasional yang diambil sebagai pendukung 
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Daftar Sampel Indeks Infobank15 
No. Kode Saham Nama bank 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
2 BBCA Bank Central Asia Tbk 
3 BBNI  Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
4 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
5 BBTN BankTabungan Negara (Persero) Tbk. 
6 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 
7 BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 
8 BJTM BPD Jawa Timur Tbk. 
9 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
10 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 
11 BNLI Bank Permata Tbk. 
12 MEGA Bank Mega Tbk. 
13 NISP  Bank OCBC NISP Tbk. 







Hasil Perhitungan Semua Variabel Penelitian 
Non Perfoarming Loan, Loan To Deposit Ratio, Return On Equity, Net Interest Margin, dan Biaya Operasiona Pendapatan 

















1 AGRO 2015 1,875028313 88,08622195 7,164088867 5,885844317 76,71691536 22,11881917 
  2016 2,879362938 88,68116029 6,256413359 5,155071245 73,90015354 23,67902508 
  2017 2,592405515 88,40510991 5,566895348 4,581495588 78,21689433 29,5771286 
  2018 2,856624694 86,74915443 5,419964362 4,313297234 70,93589774 28,34364813 
  2019 7,65510796 91,58955131 1,146675907 3,579478358 90,67986326 24,28088868 
2 BBCA 2015 0,076874857 81,38877691 22,45826183 9,473653606 76,97261868 18,65014582 
  2016 1,310904649 78,4512103 20,39365533 9,935538483 77,32422241 21,89625218 
  2017 1,485532899 80,45024985 19,13635206 9,207506203 72,01929153 23,06392461 
  2018 1,411261847 85,4381043 18,25971567 8,634492805 72,0101863 23,38788331 
  2019 1,342045183 83,97086941 17,53315345 8,824204171 71,09867794 23,79791853 
3 BBNI 2015 3,096461917 88,03659333 13,10850825 7,838022821 85,34263019 19,49437191 
  2016 2,552486681 90,29521518 13,6084976 7,62698674 81,596656 19,35853501 
  2017 2,937089892 85,50964468 14,48336899 7,236977392 78,71326951 18,52501116 
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  2018 1,95762928 85,59720911 14,28622742 6,91259778 78,5679542 18,50314155 
  2019 2,32803383 95,57626794 13,17761246 6,574045251 82,2342981 19,73248673 
4 BBRI 2015 2,096756722 86,92706276 24,10513196 10,32449537 74,37675565 20,58942043 
  2016 2,133121002 87,83881533 20,22410892 10,50179676 72,82606127 22,90753574 
  2017 2,225303168 88,1789336 18,4906043 10,15399818 71,53155274 21,20897549 
  2018 2,269783576 89,57648086 18,35269515 9,471318292 71,02687136 22,95930006 
  2019 2,800000039 88,86141614 17,46630162 9,312103975 71,30588021 22,55259516 
5 BBTN 2015 3,575252365 100,0183919 14,17613341 5,332311069 74,83178619 16,96711272 
  2016 3,028919536 101,6471894 15,87665327 5,434321986 70,77195921 20,33517066 
  2017 2,826828911 102,2086683 14,84271327 5,160660983 71,30194555 18,86958056 
  2018 3,105319183 102,2184805 12,34146572 4,677059396 70,44759744 18,20575606 
  2019 4,498422025 112,2311024 8,778428464 3,859309682 92,45973114 17,31673469 
6 BDMN 2015 3,410278979 86,40067929 7,385864871 8,42615728 80,61024606 20,89422985 
  2016 3,209871396 88,57619502 7,912198324 8,474954554 75,2857538 22,30345456 
  2017 2,9921285 92,2948085 10,13392645 9,699228627 71,71436669 23,23700944 
  2018 2,812610766 94,38674189 10,12690938 8,009844098 73,09838948 22,79350181 
  2019 3,550923543 97,33458686 9,70884618 8,642754422 84,2197789 24,59263313 
7 BJBR 2015 0,181364773 82,18457683 18,61274145 8,956171656 69,77863259 16,20668094 
  2016 2,063067982 80,8060354 13,23154717 9,584815699 92,24651442 18,43296746 
  2017 0,81919001 87,04113754 11,98820383 8,858788086 77,40517065 18,77150299 
  2018 1,042874021 92,32984143 14,51495983 8,625141372 76,31002644 18,6335952 
  2019 1,111797068 98,25716831 13,41302946 7,427903974 74,2819607 17,71346958 
8 BJTM 2015 4,293200207 86,29337562 14,33659322 6,995160883 81,58414603 21,21738637 
  2016 4,766405681 94,79564761 15,22715272 6,652760995 75,26005467 23,88202859 
  2017 4,592007416 83,67564565 15,43188226 6,974575408 63,02793653 24,64861041 
  2018 3,753350558 68,79735062 15,47528519 6,881542533 61,66876512 24,20584098 
  2019 2,838312877 63,54772922 15,59108753 6,428581858 7871204299 21,77080167 
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9 BMRI 2015 2,605893279 83,443794 18,85774901 7,73223151 72,9476109 18,60031039 
  2016 3,99916618 87,84234837 10,73816538 7,981447254 87,66561297 21,36098774 
  2017 3,451107244 90,48196118 13,26199319 7,34892926 81,88046728 20,96479279 
  2018 2,787888735 102,4249602 14,5658487 6,831610399 76,43941408 21,64172862 
  2019 2,37773411 100,6750315 14,44465248 6,710072654 71,13322812 21,38713975 
10 BNGA 2015 2,514806435 95,63100624 1,498011075 6,669104079 99,64739745 16,15603845 
  2016 4,021315225 96,13258064 6,620499315 6,967101141 85,6846891 17,71396403 
  2017 3,842348483 95,8210484 8,369296885 6,83736922 77,75601953 18,22472722 
  2018 3,160745818 97,64740138 9,100630687 6,448814201 73,92053037 19,20444672 
  2019 2,854641343 97,63948113 8,791423732 6,580695787 74,97166097 20,91766328 
11 BNLI 2015 0,321530561 108,4237008 1,376823733 4,923332642 80,66597 15,20991437 
  2016 7,706466128 96,9364649 34,02976482 6,207296516 110,385 15,89599692 
  2017 5,006662613 81,02114999 3,668757923 9,939536783 75,5975 18,39477927 
  2018 4,703789707 78,20166841 4,100077798 5,443208062 70,124 19,69804254 
  2019 2,841417243 88,28667875 6,454906482 5,44427658 60,03763 20,13273234 
12 MEGA 2015 2,855261822 69,25636317 11,38948268 6,175572652 70,40369 22,84616883 
  2016 3,481956108 55,41089072 9,738098958 7,323738442 72,7098 26,2133915 
  2017 2,038004166 68,99468874 10,26472765 5,956934332 72,62136 24,10710452 
  2018 1,613001719 69,58729656 11,91440223 5,314077252 76,65934 22,78507081 
  2019 2,474776252 75,84334147 13,65929218 4,758464921 77,8187 23,6766092 
13 NISP 2015 1,304625719 98,04892502 9,573265748 5,163653075 75,22951124 17,3177836 
  2016 1,879400409 89,85903142 9,966611934 5,795620294 76,42906753 18,2837166 
  2017 1,792095607 93,42087642 10,53899246 5,698632358 73,47776476 17,5088168 
  2018 1,729848763 93,50752874 11,41707475 5,432261311 73,35124897 17,6284668 
  2019 1,711728912 94,07700031 11,28458635 5,426767976 75,94586511 19,1730979 
14 PNBN 2015 0,562509698 91,75591724 5,819431324 5,980988166 82,8745425 20,1297372 
  2016 2,022275727 87,65903515 7,747004635 6,590432437 80,36727962 20,4894834 
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  2017 2,94253801 88,31663612 5,69853983 6,556019128 71,57327716 21,9901653 
  2018 1,568284141 99,77596337 8,27447617 6,347338775 82,69476065 23,3271673 





















Tahun Kredit Bermasalah Total Kredit  NPL 
1 AGRO 2015 Rp       113.336.491  Rp     5.980.513.775 1,895096229 
  2016 Rp       234.368.928   Rp     8.139.613.328  2,879361937 
  2017 Rp       284.434.697   Rp   10.971.855.952  2,592402764 
  2018 Rp       447.654.022   Rp   15.670.732.413  2,856624759 
  2019 Rp    1.482.506.840   Rp   19.366.245.488  7,655107134 
2 BBCA 2015 Rp           2.801.000   Rp        387.643.000  0,722572057 
  2016 Rp           5.452.000   Rp        415.896.000  1,310904649 
  2017 Rp           6.945.000   Rp        467.509.000  1,485532899 
  2018 Rp           7.594.000   Rp        538.100.000  1,411261847 
  2019 Rp           7.877.000   Rp        586.940.000  1,342045183 
3 BBNI 2015 Rp         10.097.575   Rp        326.105.149  3,096416917 
  2016  Rp        10.038.302   Rp        393.275.392  2,552486681 
  2017  Rp        12.961.816   Rp        441.313.566  2,937098924 
  2018  Rp        10.038.302   Rp        512.778.497  1,95762928 
  2019  Rp        12.961.816   Rp        556.770.947  2,32803383 
4 BBRI 2015  Rp        12.184.136   Rp        581.094.544  2,096756221 
  2016  Rp        14.151.556   Rp        663.420.218  2,133121002 
  2017  Rp        16.452.479   Rp        739.336.520  2,225303168 
  2018  Rp        19.147.858   Rp        843.598.403  2,269783576 
  2019  Rp        25.406.855   Rp        907.387.666  2,800000039 
5 BBTN 2015  Rp          4.566.747   Rp        127.732.158  3,575252365 
  2016  Rp          4.533.033   Rp        149.658.416  3,028919536 
  2017  Rp          5.116.639   Rp        181.002.783  2,826828911 
  2018  Rp          6.698.678   Rp        215.716.247  3,105319183 
  2019  Rp        10.445.900   Rp        232.212.539  4,498422025 
6 BDMN 2015  Rp          3.105.713   Rp          91.069.177  3,410278979 
  2016  Rp          2.739.543   Rp          85.347.438  3,209871396 
  2017  Rp          2.633.438   Rp          88.012.196  2,9921285 
  2018  Rp          2.669.775   Rp          94.921.595  2,812610766 
  2019  Rp          3.496.802   Rp          98.475.846  3,550923543 
7 BJBR 2015  Rp      100.768.800   Rp   55.561.396.000  0,181364773 
  2016  Rp      130.838.090   Rp     6.341.918.500  2,063067982 
  2017  Rp      581.913.000   Rp   71.035.168.000  0,81919001 
  2018  Rp      785.804.000   Rp   75.349.849.000  1,042874021 




8 BJTM 2015  Rp          1.219.784   Rp          28.411.999  4,293200207 
  2016  Rp          1.414.451   Rp          29.675.422  4,766405681 
  2017  Rp          1.458.165   Rp          31.754.413  4,592007416 
  2018  Rp          1.272.132   Rp          33.893.237  3,753350558 
  2019  Rp          1.060.739   Rp          37.372.166  2,838312877 
9 BMRI 2015  Rp 15.517.000.000   Rp 595.458.000.000  2,605893279 
  2016  Rp 26.475.000.000   Rp 662.013.000.000  3,99916618 
  2017  Rp 22.234.000.000   Rp 644.257.000.000  3,451107244 
  2018  Rp 20.044.000.000   Rp 718.967.000.000  2,787888735 
  2019  Rp 18.840.000.000   Rp 792.351.000.000  2,37773411 
10 BNGA 2015  Rp          3.655.071   Rp      145.342.041  2,514806435 
  2016  Rp          6.915.993   Rp       171.983.359  4,021315225 
  2017  Rp          6.831.994   Rp       177.807.766  3,842348483 
  2018  Rp          5.764.065   Rp       182.364.079  3,160745818 
  2019  Rp          5.075.774   Rp       177.807.766  2,854641343 
11 BNLI 2015  Rp             404.704   Rp       125.867.973  0,321530561 
  2016  Rp          9.611.603   Rp       106.033.780  9,064661281 
  2017  Rp          4.507.047   Rp         90.020.985  5,006662613 
  2018  Rp          4.666.611   Rp         99.209.601  4,703789707 
  2019  Rp          2.985.825   Rp       105.082.244  2,841417243 
12 MEGA 2015  Rp             906.502   Rp         31.748.472  2,855261822 
  2016  Rp             967.199   Rp         27.777.461  3,481956108 
  2017  Rp             708.176   Rp         34.748.506  2,038004166 
  2018  Rp             675.939   Rp         41.905.659  1,613001719 
  2019  Rp          1.305.069   Rp         52.734.828  2,474776252 
13 NISP 2015  Rp          1.116.464   Rp         85.577.341  1,304625719 
  2016  Rp          1.748.932   Rp         93.057.977  1,879400409 
  2017  Rp          1.899.214   Rp       105.977.270  1,792095607 
  2018  Rp          2.030.989   Rp       117.408.472  1,729848763 
  2019  Rp          2.037.302   Rp       118.651.323  1,717049544 
14 PNBN 2015  Rp             662.319   Rp       117.743.570  0,562509698 
  2016  Rp          2.528.838   Rp       125.049.120  2,022275727 
  2017  Rp          3.785.634   Rp       128.652.000  2,94253801 
  2018  Rp          2.027.727   Rp       129.295.894  1,568284141 



















Total DPK LDR 
1 AGRO 2015 Rp    6.044.521.633  Rp 6.862.051.180  88,08622195 
  2016 Rp    8.179.753.799  Rp 9.223.778.503  88,68116029 
  2017 Rp  10.981.623.081  Rp 12.421.932.502  88,40510991 
  2018 Rp  15.670.832.413  Rp 18.064.536.210  86,74915443 
  2019 Rp  19.366.245.488  Rp 21.144.601.334  91,58955131 
2 BBCA 2015 Rp       387.642.637  Rp      473.666.215  81,83877691 
  2016 Rp       415.896.245  Rp      530.133.625  78,4512103 
  2017 Rp       467.508.825  Rp      581.115.442  80,45024985 
  2018 Rp       538.099.448  Rp      629.812.017  85,4381043 
  2019 Rp       586.939.583  Rp      698.980.000  83,97086941 
3 BBNI 2015 Rp       326.105.149  Rp      370.420.000  88,03659333 
  2016 Rp       393.275.392  Rp      435.544.000  90,29521518 
  2017 Rp       441.313.566  Rp      516.098.000  85,50964468 
  2018 Rp       512.778.497  Rp      578.775.000  88,59720911 
  2019 Rp       556.770.947  Rp      582.541.000  95,57626794 
4 BBRI 2015 Rp       564.480.538  Rp      649.372.612  86,92706276 
  2016 Rp       643.470.975  Rp      732.558.804  87,83881533 
  2017 Rp       718.982.668  Rp      815.367.842  88,1789336 
  2018 Rp       820.010.157  Rp      915.430.199  89,57648086 
  2019  Rp      877.431.193   Rp      987.415.271  88,86141614 
5 BBTN 2015  Rp      127.732.158   Rp     127.708.670  100,0183919 
  2016  Rp      150.221.960   Rp     147.787.618  101,6471894 
  2017  Rp      181.002.783   Rp     177.091.421  102,2086683 
  2018  Rp      215.716.247   Rp     211.034.488  102,2184805 
  2019  Rp     232.212.539   Rp     206.905.692  112,2311024 
5 BDMN 2015  Rp       99.483.055   Rp     115.141.528  86,40067292 
  2016  Rp       91.888.516   Rp     103.739.516  88,57619502 
  2017  Rp       94.045.506   Rp     101.896.818  92,29484085 
  2018  Rp    101.650.553   Rp     107.695.796  94,38674189 
  2019  Rp    106.865.502   Rp     109.791.910  97,33458686 
6 BJBR 2015  Rp       55.561.396   Rp       67.605.624  82,18457683 
  2016  Rp       63.419.185   Rp      78.483.228  80,8060354 
  2017  Rp       71.035.168   Rp      81.611.029  87,04113754 
  2018  Rp       75.349.849   Rp      81.609.421  92,32984143 




7 BJTM 2015  Rp       28.411.999   Rp      32.924.890  86,29337562 
  2016  Rp       29.675.422   Rp      31.304.625  94,79564761 
  2017  Rp       31.754.413   Rp      37.949.409  83,67564565 
  2018  Rp       33.893.237   Rp      49.265.323  68,79735062 
  2019  Rp       37.372.166   Rp      58.809.601  63,54772922 
8 BMRI 2015  Rp      564.393.595   Rp   676.375.759  83,443794 
  2016  Rp      616.706.193   Rp    702.060.230  87,84234837 
  2017  Rp      678.292.520   Rp    749.583.982  90,48919618 
  2018  Rp      767.761.095   Rp    766.008.893  102,4249602 
  2019  Rp      855.846.844   Rp    850.108.345  100,6750315 
9 BNGA 2015  Rp      170.732.978   Rp    178.533.077  95,63100624 
  2016  Rp      173.587.691   Rp    180.571.134  96,13258064 
  2017  Rp      181.405.722   Rp    189.317.196  95,8210484 
  2018  Rp      186.262.631   Rp    190.750.218  97,64740138 
  2019  Rp      190.983.118   Rp    195.600.300  97,63948113 
10 BNLI 2015  Rp      157.713.808   Rp    145.460.639  108,4237008 
  2016  Rp     126.310.792   Rp    130.302.660  96,93646469 
  2017  Rp       90.020.985   Rp    111.108.007  81,02114999 
  2018  Rp       99.209.601   Rp    118.135.189  76,20166841 
  2019  Rp     108.755.570   Rp    123.184.575  88,28667875 
12 MEGA 2015  Rp       32.458.301   Rp      49.739.672  65,25636317 
  2016  Rp       28.300.130   Rp      51.073.227  55,41089072 
  2017  Rp       35.237.814   Rp      61.282.871  68,99468874 
  2018  Rp       42.263.704   Rp      60.734.798  69,58729656 
  2019  Rp       53.022.795   Rp      72.790.174  72,84334147 
13 NISP 2015  Rp       85.577.341   Rp      87.280.244  98,04892502 
  2016  Rp       93.057.977   Rp    103.559.960  89,85903142 
  2017  Rp      105.977.270   Rp   113.440.672  93,42087642 
  2018  Rp      117.408.472   Rp    125.560.448  93,50752874 
  2019  Rp      118.651.323   Rp    126.121.499  94,07700031 
14 PNBN 2015  Rp      117.743.573   Rp    128.317.000  91,75991724 
  2016  Rp      125.049.120   Rp    142.654.000  87,65903515 
  2017  Rp     128.651.727   Rp    145.671.000  88,31663612 
  2018  Rp     137.385.515   Rp    137.694.000  99,77596337 



















1 AGRO 2015  Rp    80.491.880   Rp   1.123.546.644  7,164088867 
  
2016  Rp  103.003.152   Rp   1.644.331.983  6,264133587 
  
2017  Rp  140.495.535   Rp   2.523.768.209  5,566895348 
  
2018  Rp  204.212.623   Rp   3.767.785.347  5,419964362 
  
2019  Rp    51.061.421   Rp   4.452.995.018  1,146675907 
2 BBCA 2015  Rp    18.035.768   Rp         80.307.943  22,45826183 
  
2016  Rp    20.632.261   Rp       101.170.000  20,39365533 
  
2017  Rp    23.321.150   Rp       121.868.316  19,13635206 
  
2018  Rp    25.851.660   Rp       141.577.561  18,25971567 
  
2019  Rp    28.569.974   Rp       162.948.292  17,53315345 
3 BBNI 2015  Rp      9.140.532   Rp         69.729.765  13,10850825 
  
2016  Rp    11.410.196   Rp         83.846.111  13,6084976 
  
2017  Rp    13.770.592   Rp         95.078.652  14,48336899 
  
2018  Rp    15.091.763   Rp       105.638.547  14,28622742 
  
2019  Rp    15.508.583   Rp       117.688.869  13,17761246 
4 BBRI 2015  Rp    25.410.788   Rp       105.416.507  24,10513196 
  
2016  Rp    26.285.251   Rp       129.969.885  20,22410892 
  
2017  Rp    29.045.049   Rp       157.080.042  18,4906043 
  
2018  Rp    32.418.486   Rp       176.641.555  18,35269515 
  
2019  Rp    34.413.825   Rp       197.029.834  17,46630162 
5 BBTN 2015  Rp      1.850.907   Rp         13.056.501  14,17613341 
  
2016  Rp      2.618.905   Rp         16.495.322  15,87665327 
  
2017  Rp      3.027.466   Rp         20.396.985  14,84271327 
  
2018  Rp      2.807.923   Rp         22.751.941  12,34146572 
  
2019  Rp      2.092.630   Rp         23.838.322  8,778428464 
6 BDMN 2015  Rp      2.469.157   Rp         33.430.845  7,385864871 
  
2016  Rp      2.792.722   Rp         35.296.411  7,912198324 
  
2017  Rp      3.828.097   Rp         37.775.062  10,13392645 
  
2018  Rp      4.107.068   Rp         40.555.987  10,12690938 
  
2019  Rp      4.240.671   Rp         43.678.424  9,70884618 
7 BJBR 2015  Rp      1.380.965   Rp           7.419.461  18,61274145 
  





2017  Rp      1.211.405   Rp         10.104.975  11,98820383 
  
2018  Rp      1.552.396   Rp         10.695.145  14,51495983 
  
2019  Rp      1.564.492   Rp         11.663.972  13,41302946 
8 BJTM 2015  Rp          884.503   Rp           6.169.548  14,33659322 
  
2016  Rp      1.028.216   Rp           6.752.517  15,22715272 
  
2017  Rp      1.159.370   Rp           7.512.823  15,43188226 
  
2018  Rp      1.260.308   Rp           8.144.005  15,47528519 
  
2019  Rp      1.376.505   Rp           8.828.794  15,59108753 
9 BMRI 2015  Rp    21.152.398   Rp       112.168.202  18,85774901 
  
2016  Rp    14.650.163   Rp       136.430.782  10,73816538 
  
2017  Rp    21.443.042   Rp       161.687.928  13,26199319 
  
2018  Rp    25.851.937   Rp       177.483.218  14,5658487 
  
2019  Rp    28.455.592   Rp       196.997.415  14,44465248 
10 BNGA 2015  Rp          427.885   Rp         28.563.541  1,498011075 
  
2016  Rp      2.081.717   Rp         31.443.505  6,620499315 
  
2017  Rp      2.977.738   Rp         35.579.309  8,369296885 
  
2018  Rp      3.482.428   Rp         38.265.788  9,100630687 
  
2019  Rp      3.642.935   Rp         41.437.373  8,791423732 
11 BNLI 2015  Rp          247.112   Rp         17.947.977  1,376823733 
  
2016  Rp      6.483.084   Rp         19.051.216  34,02976482 
  
2017  Rp          748.433   Rp         20.400.174  3,668757923 
  
2018  Rp          901.252   Rp         21.981.339  4,100077798 
  
2019  Rp      1.500.420   Rp         23.244.644  6,454906482 
12 MEGA 2015  Rp      1.052.771   Rp           9.243.361  11,38948268 
  
2016  Rp      1.158.000   Rp         11.891.438  9,738098958 
  
2017  Rp      1.300.043   Rp         12.665.149  10,26472765 
  
2018  Rp      1.599.347   Rp         13.423.645  11,91440223 
  
2019  Rp      2.002.733   Rp         14.662.056  13,65929218 
13 NISP 2015  Rp      1.500.835   Rp         15.677.357  9,573265748 
  
2016  Rp      1.789.900   Rp         17.958.962  9,966611934 
  
2017  Rp      2.175.824   Rp         20.645.465  10,53899246 
  
2018  Rp      2.638.064   Rp         23.106.304  11,41707475 
  
2019  Rp      2.939.243   Rp         26.046.529  11,28458635 
14 PNBN 2015  Rp      1.567.845   Rp         26.941.550  5,819431324 
  
2016  Rp      2.518.048   Rp         32.503.505  7,747004635 
  
2017  Rp      2.008.437   Rp         35.244.766  5,69853983 
  
2018  Rp      3.187.157   Rp         38.517.924  8,274477617 







Hasil perhitungan Net Interest Margin 





BUNGA BERSIH  
RATA-RATA 
AKTIVA PRODUKTIF NIM 
1 AGRO 2015  Rp          355.771.133   Rp      6.044.521.633  5,885844317 
  
2016  Rp          421.672.136   Rp      8.179.753.799  5,155071245 
  
2017  Rp          503.122.577   Rp    10.981.623.081  4,581495588 
  
2018  Rp          675.929.581   Rp    15.670.832.413  4,313297234 
  
2019  Rp          693.210.566   Rp    19.366.245.488  3,579478358 
2 BBCA 2015  Rp            35.868.796   Rp          378.616.292  9,473653606 
  
2016  Rp            40.079.090   Rp          403.391.221  9,935538483 
  
2017  Rp            41.826.474   Rp          454.264.956  9,207506203 
  
2018  Rp            45.290.545   Rp          524.530.462  8,634492805 
  
2019  Rp            50.477.448   Rp          572.033.999  8,824204171 
3 BBNI 2015  Rp            25.560.196   Rp          326.105.149  7,838022821 
  
2016  Rp            29.995.062   Rp          393.275.392  7,62698674 
  
2017  Rp            31.937.763   Rp          441.313.566  7,236977392 
  
2018  Rp            35.446.315   Rp          512.778.497  6,91259778 
  
2019  Rp            36.602.374   Rp          556.770.947  6,574045251 
4 BBRI 2015  Rp            58.279.767   Rp          564.480.538  10,32449537 
  
2016  Rp            67.576.014   Rp          643.470.975  10,50179676 
  





2018  Rp            77.665.772   Rp          820.010.157  9,471318292 
  
2019  Rp            81.707.305   Rp          877.431.193  9,312103975 
5 BBTN 2015  Rp              6.811.076   Rp          127.732.158  5,332311069 
  
2016  Rp              8.163.545   Rp          150.221.960  5,434321986 
  
2017  Rp              9.340.940   Rp          181.002.783  5,160660983 
  
2018  Rp            10.089.177   Rp          215.716.247  4,677059396 
  
2019  Rp              8.961.801   Rp          232.212.539  3,859309682 
6 BDMN 2015  Rp            14.174.867   Rp            91.888.516  15,42615728 
  
2016  Rp            14.400.127   Rp            99.483.055  14,47495455 
  
2017  Rp            14.764.419   Rp            94.045.506  15,69922863 
  
2018  Rp            14.241.084   Rp          101.650.553  14,0098441 
  
2019  Rp            14.579.398   Rp          106.865.502  13,64275442 
7 BJBR 2015  Rp              4.976.174   Rp            55.561.396  8,956171656 
  
2016  Rp              6.078.612   Rp            63.419.185  9,584815699 
  
2017  Rp              6.292.855   Rp            71.035.168  8,858788086 
  
2018  Rp              6.499.031   Rp            75.349.849  8,625141372 
  
2019  Rp              6.082.506   Rp            81.887.246  7,427903974 
8 BJTM 2015  Rp              3.123.945   Rp            28.411.999  10,99516088 
  
2016  Rp              3.458.006   Rp            29.675.422  11,652761 
  
2017  Rp              3.484.912   Rp            31.754.413  10,97457541 
  
2018  Rp              3.688.107   Rp            33.893.237  10,88154253 
  
2019  Rp              3.999.601   Rp            38.352.300  10,42858186 
9 BMRI 2015  Rp            45.363.103   Rp          586.675.437  7,73223151 
  





2017  Rp            52.327.159   Rp          712.037.865  7,34892926 
  
2018  Rp            54.622.632   Rp          799.557.188  6,831610399 
  
2019  Rp            59.440.188   Rp          885.835.237  6,710072654 
10 BNGA 2015  Rp            11.386.360   Rp          170.732.978  6,669104079 
  
2016  Rp            12.094.030   Rp          173.587.691  6,967101141 
  
2017  Rp            12.403.379   Rp          181.405.722  6,83736922 
  
2018  Rp            12.011.731   Rp          186.262.631  6,448814201 
  
2019  Rp            12.568.018   Rp          190.983.118  6,580695787 
11 BNLI 2015  Rp              6.196.899   Rp          125.867.973  4,923332642 
  
2016  Rp              5.883.441   Rp            94.782.664  6,207296516 
  
2017  Rp              5.224.226   Rp            52.560.055  9,939536783 
  
2018  Rp              5.400.185   Rp            99.209.601  5,443208062 
  
2019  Rp              5.720.968   Rp          105.082.244  5,44427658 
12 MEGA 2015  Rp              3.302.818   Rp            32.458.301  10,17557265 
  
2016  Rp              3.487.634   Rp            28.300.130  12,32373844 
  
2017  Rp              3.508.606   Rp            35.237.814  9,956934332 
  
2018  Rp              3.513.837   Rp            42.263.704  8,314077252 
  
2019  Rp              3.583.527   Rp            53.022.795  6,758464921 
13 NISP 2015  Rp              4.418.917   Rp            85.577.341  5,163653075 
  
2016  Rp              5.393.287   Rp            93.057.977  5,795620294 
  
2017  Rp              6.039.255   Rp          105.977.270  5,698632358 
  
2018  Rp              6.377.935   Rp          117.408.472  5,432261311 
  
2019  Rp              6.438.932   Rp          118.651.323  5,426767976 





2016  Rp              8.442.968   Rp          128.109.469  6,590432437 
  
2017  Rp              8.650.954   Rp          131.954.374  6,556019128 
  
2018  Rp              8.964.494   Rp          141.232.323  6,347338775 




































1 AGRO 2015  Rp   104.110.644   Rp   355.771.133    
  
   Rp   211.198.040   Rp     55.231.685    
  
   Rp   315.308.684   Rp   411.002.818  76,71691536 
  
2016  Rp   135.190.622   Rp   421.672.136    
  
   Rp   228.668.758   Rp     70.694.067    
  
   Rp   363.859.380   Rp   492.366.203  73,90015354 
  
2017  Rp   196.243.889   Rp   503.122.577    
  
   Rp   240.385.053   Rp     55.105.854    
  
   Rp   436.628.942   Rp   558.228.431  78,21689433 
  
2018  Rp   234.510.033   Rp   675.929.581    
  
   Rp   281.302.960   Rp     51.224.102    
  
   Rp   515.812.993   Rp   727.153.683  70,93589774 
  
2019  Rp   383.543.490   Rp   693.210.566    
  
   Rp   312.040.493   Rp     73.866.002    
  
   Rp   695.583.983   Rp   767.076.568  90,67986326 
2 BBCA 2015  Rp        3.504.995   Rp     35.868.796    
  





   Rp      28.724.053   Rp     37.317.235  76,97261868 
  
2016  Rp        4.561.274   Rp     40.079.090    
  
   Rp      27.940.220   Rp        1.953.656    
  
   Rp      32.501.494   Rp     42.032.746  77,32422241 
  
2017  Rp        4.436.160   Rp     41.826.474    
  
   Rp      27.822.940   Rp        2.965.830    
  
   Rp      32.259.100   Rp     44.792.304  72,01929153 
  
2018  Rp        7.398.692   Rp     45.290.545    
  
   Rp      27.651.554   Rp        3.383.466    
  
   Rp      35.050.246   Rp     48.674.011  72,0101863 
  
2019  Rp        8.047.685   Rp     50.477.448    
  
   Rp      30.742.208   Rp        4.080.378    
  
   Rp      38.789.893   Rp     54.557.826  71,09867794 
3 BBNI 2015  Rp      12.875.768   Rp     25.560.196    
  
   Rp      16.509.898   Rp        8.872.380    
  
   Rp      29.385.666   Rp     34.432.576  85,34263019 
  
2016  Rp      14.384.562   Rp     27.863.198    
  
   Rp      16.480.092   Rp        9.962.683    
  
   Rp      30.864.654   Rp     37.825.881  81,596656 
  
2017  Rp      14.498.474   Rp     29.609.154    
  
   Rp      17.865.414   Rp     11.507.024    
  
   Rp      32.363.888   Rp     41.116.178  78,71326951 
  





   Rp      21.782.961   Rp     11.612.599    
  
   Rp      36.973.226   Rp     47.058.914  78,5679542 
  
2019  Rp      17.689.101   Rp     36.602.374    
  
   Rp      23.686.899   Rp     13.712.398    
  
   Rp      41.376.000   Rp     50.314.772  82,23429891 
4 BBRI 2015  Rp      21.300.346   Rp     58.279.767    
  
   Rp      31.275.696   Rp     12.409.041    
  
   Rp      52.576.042   Rp     70.688.808  74,37675565 
  
2016  Rp      22.922.799   Rp     65.418.299    
  
   Rp      37.098.320   Rp     16.998.789    
  
   Rp      60.021.119   Rp     82.417.088  72,82606127 
  
2017  Rp      27.436.355   Rp     73.005.487    
  
   Rp      38.441.648   Rp     19.091.067    
  
   Rp      65.878.003   Rp     92.096.554  71,53145274 
  
2018  Rp      29.811.634   Rp     77.665.772    
  
   Rp      41.990.284   Rp     23.425.430    
  
   Rp      71.801.918   Rp   101.091.202  71,02687136 
  
2019  Rp      33.575.260   Rp     81.707.305    
  
   Rp      44.965.625   Rp     28.439.130    
  
   Rp      78.540.885   Rp   110.146.435  71,30588021 
5 BBTN 2015  Rp        1.434.696   Rp        6.811.076    
  
   Rp        4.490.187   Rp        1.106.526    
  
   Rp        5.924.883   Rp        7.917.602  74,83178619 
  





   Rp        5.386.604   Rp        1.282.822    
  
   Rp        6.685.379   Rp        9.446.367  70,77195921 
  
2017  Rp        1.634.765   Rp        9.340.940    
  
   Rp        6.170.567   Rp        1.605.931    
  
   Rp        7.805.332   Rp     10.946.871  71,30194555 
  
2018  Rp        1.714.427   Rp     10.089.177    
  
   Rp        6.852.544   Rp        2.071.594    
  
   Rp        8.566.971   Rp     12.160.771  70,44759744 
  
2019  Rp        3.486.665   Rp        8.961.801    
  
   Rp        7.063.215   Rp        2.448.442    
  
   Rp      10.549.880   Rp     11.410.243  92,45973114 
6 BDMN 2015  Rp            279.470   Rp     14.174.867    
  
   Rp      14.437.196   Rp        4.081.703    
  
   Rp      14.716.666   Rp     18.256.570  80,61024606 
  
2016  Rp            364.076   Rp     14.400.127    
  
   Rp      13.537.384   Rp        4.071.469    
  
   Rp      13.901.460   Rp     18.471.596  75,25857538 
  
2017  Rp            347.170   Rp     14.764.419    
  
   Rp      12.933.937   Rp        3.755.032    
  
   Rp      13.281.107   Rp     18.519.451  71,71436669 
  
2018  Rp            332.605   Rp     14.241.084    
  
   Rp      12.779.304   Rp        3.696.257    
  





2019  Rp            374.031   Rp     14.579.398    
  
   Rp      15.092.762   Rp        3.786.884    
  
   Rp      15.466.793   Rp     18.366.282  84,21297789 
7 BJBR 2015  Rp            136.441   Rp        4.976.174    
  
   Rp        3.730.665   Rp           565.789    
  
   Rp        3.867.106   Rp        5.541.963  69,77863259 
  
2016  Rp            990.218   Rp        6.078.612    
  
   Rp        5.316.500   Rp           758.197    
  
   Rp        6.306.718   Rp        6.836.809  92,24651442 
  
2017  Rp              80.343   Rp        6.292.855    
  
   Rp        5.470.453   Rp           878.237    
  
   Rp        5.550.796   Rp        7.171.092  77,40517065 
  
2018  Rp            297.404   Rp        6.499.031    
  
   Rp        5.375.098   Rp           934.464    
  
   Rp        5.672.502   Rp        7.433.495  76,31002644 
  
2019  Rp            234.230   Rp        6.082.506    
  
   Rp        5.037.716   Rp        1.014.703    
  
   Rp        5.271.946   Rp        7.097.209  74,2819607 
8 BJTM 2015  Rp            599.046   Rp        3.123.945    
  
   Rp        2.226.204   Rp           339.158    
  
   Rp        2.825.250   Rp        3.463.103  81,58146033 
  
2016  Rp            509.545   Rp        3.458.006    
  





   Rp        2.865.720   Rp        3.807.757  75,26005467 
  
2017  Rp            217.128   Rp        3.484.912    
  
   Rp        2.213.291   Rp           371.186    
  
   Rp        2.430.419   Rp        3.856.098  63,02793653 
  
2018  Rp            133.793   Rp        3.688.107    
  
   Rp        2.395.507   Rp           413.321    
  
   Rp        2.529.300   Rp        4.101.428  61,66876512 
  
2019  Rp            844.245   Rp        3.999.601    
  
   Rp        2.677.002   Rp           473.980    
  
   Rp        3.521.247   Rp        4.473.581  78,71204299 
9 BMRI 2015  Rp      20.031.981   Rp     48.500.173    
  
   Rp      28.754.543   Rp     18.378.678    
  
   Rp      48.786.524   Rp     66.878.851  72,9476109 
  
2016  Rp      33.397.662   Rp     54.477.800    
  
   Rp      31.268.198   Rp     19.286.425    
  
   Rp      64.665.860   Rp     73.764.225  87,66561297 
  
2017  Rp      28.094.700   Rp     54.792.234    
  
   Rp      35.013.749   Rp     22.281.641    
  
   Rp      63.108.449   Rp     77.073.875  81,88046728 
  
2018  Rp      27.408.759   Rp     57.329.765    
  
   Rp      37.566.139   Rp     27.672.065    
  
   Rp      64.974.898   Rp     85.001.830  76,43941078 
  





   Rp      36.451.514   Rp     26.490.398    
  
   Rp      62.410.935   Rp     87.738.089  71,13322812 
10 BNGA 2015  Rp        5.343.457   Rp     11.386.360    
  
   Rp        7.682.958   Rp        1.686.149    
  
   Rp      13.026.415   Rp     13.072.509  99,64739745 
  
2016  Rp        4.972.951   Rp     12.094.030    
  
   Rp        7.432.899   Rp        2.384.461    
  
   Rp      12.405.850   Rp     14.478.491  85,6846891 
  
2017  Rp        4.079.805   Rp     12.403.379    
  
   Rp        7.569.451   Rp        2.578.427    
  
   Rp      11.649.256   Rp     14.981.806  77,75601953 
  
2018  Rp        3.029.532   Rp     12.011.731    
  
   Rp        8.004.128   Rp        2.914.650    
  
   Rp      11.033.660   Rp     14.926.381  73,92053037 
  
2019  Rp        3.256.619   Rp     12.568.018    
  
   Rp        8.634.364   Rp        3.292.619    
  
   Rp      11.890.983   Rp     15.860.637  74,97166097 
11 BNLI 2015  Rp        8.055.934   Rp        6.196.899    
  
   Rp        3.172.865   Rp        8.349.469    
  
   Rp      11.228.799   Rp     14.546.368  77,1931454 
  
2016  Rp      10.914.672   Rp        8.152.220    
  
   Rp        4.578.598   Rp        5.883.441    
  





2017  Rp        2.806.737   Rp        5.224.226    
  
   Rp        7.629.053   Rp        8.580.185    
  
   Rp      10.435.790   Rp     13.804.411  75,59750286 
  
2018  Rp        2.520.555   Rp        5.400.185    
  
   Rp        6.142.254   Rp        7.361.481    
  
   Rp        8.662.809   Rp     12.761.666  67,88148977 
  
2019  Rp        5.246.107   Rp        7.834.473    
  
   Rp        5.823.738   Rp        5.720.968    
  
   Rp      11.069.845   Rp     13.555.441  81,66348111 
12 MEGA 2015  Rp        2.858.879   Rp        3.302.818    
  
   Rp        1.178.899   Rp        1.934.831    
  
   Rp        4.037.778   Rp        5.237.649  77,09142022 
  
2016  Rp        2.413.968   Rp        3.487.634    
  
   Rp        1.470.563   Rp        1.733.801    
  
   Rp        3.884.531   Rp        5.221.435  74,39585095 
  
2017  Rp        2.526.438   Rp        2.179.146    
  
   Rp        1.604.085   Rp        3.508.606    
  
   Rp        4.130.523   Rp        5.687.752  72,62136253 
  
2018  Rp        1.582.644   Rp        2.017.901    
  
   Rp        1.917.372   Rp        3.513.837    
  
   Rp        3.500.016   Rp        5.531.738  63,27154323 
  
2019  Rp        2.566.551   Rp        3.583.527    
  





   Rp        5.115.663   Rp        5.973.145  89,64437997 
13 NISP 2015  Rp        1.148.952   Rp        4.418.917    
  
   Rp        2.818.186   Rp           854.463    
  
   Rp        3.967.138   Rp        5.273.380  75,22951124 
  
2016  Rp        2.053.221   Rp        5.393.287    
  
   Rp        3.150.676   Rp        1.415.506    
  
   Rp        5.203.897   Rp        6.808.793  76,42906753 
  
2017  Rp        2.186.311   Rp        6.039.255    
  
   Rp        3.362.563   Rp        1.512.518    
  
   Rp        5.548.874   Rp        7.551.773  73,47776476 
  
2018  Rp        2.200.372   Rp        6.377.935    
  
   Rp        3.512.758   Rp        1.410.794    
  
   Rp        5.713.130   Rp        7.788.729  73,35124897 
  
2019  Rp        2.573.707   Rp        6.438.932    
  
   Rp        3.768.918   Rp        1.912.576    
  
   Rp        6.342.625   Rp        8.351.508  75,94586511 
14 PNBN 2015  Rp        2.380.375   Rp        7.201.296    
  
   Rp        4.431.261   Rp        1.017.918    
  
   Rp        6.811.636   Rp        8.219.214  82,8745425 
  
2016  Rp        3.302.522   Rp        8.442.968    
  
   Rp        4.523.843   Rp        1.295.280    
  
   Rp        7.826.365   Rp        9.738.248  80,36727962 
  





   Rp        4.736.186   Rp        1.546.391    
  
   Rp        7.298.574   Rp     10.197.345  71,57327716 
  
2018  Rp        4.355.506   Rp        8.964.494    
  
   Rp        5.048.285   Rp        2.407.195    
  
   Rp        9.403.791   Rp     11.371.689  82,69476065 
  
2019  Rp        3.510.244   Rp        8.968.876    
  
   Rp        4.865.928   Rp        1.911.744    
  

























PERUSAHAAN TAHUN  MODAL ATMR CAR 
1 AGRO 2015  Rp           1.370.673.905   Rp           6.196.867.449  22,11881917 
  
 
2016  Rp           1.966.244.530   Rp           8.303.739.379  23,67902508 
  
 
2017  Rp           3.175.341.385   Rp        10.735.800.044  29,5771286 
  
 
2018  Rp           4.416.738.376   Rp        15.582.815.435  28,34364813 
  
 
2019  Rp           4.580.127.430   Rp        18.863.096.365  24,28088868 
2 BBCA 2015  Rp                 87.887.273   Rp              471.241.747  18,65014582 
  
 
2016  Rp              110.190.013   Rp              503.236.865  21,89625218 
  
 
2017  Rp              127.964.059   Rp              554.823.436  23,06392461 
  
 
2018  Rp              148.193.541   Rp              633.633.831  23,38788331 
  
 
2019  Rp              167.281.590   Rp              702.925.299  23,79791853 
3 BBNI 2015  Rp                 73.798.800   Rp              378.564.646  19,49437191 
  
 
2016  Rp                 84.278.075   Rp              435.353.579  19,35853501 
  
 
2017  Rp                 95.306.890   Rp              514.476.829  18,52501116 
  
 
2018  Rp              104.254.095   Rp              563.439.969  18,50314155 
  
 
2019  Rp              118.095.752   Rp              598.483.879  19,73248673 
4 BBRI 2015  Rp              110.580.617   Rp              537.074.938  20,58942043 
  
 
2016  Rp              142.910.432   Rp              623.857.728  22,90753574 
  
 
2017  Rp              161.751.939   Rp              704.515.985  22,95930006 
  
 
2018  Rp              173.618.421   Rp              818.608.240  21,20897549 
  
 
2019  Rp              195.986.650   Rp              869.020.388  22,55259516 
5 BBTN 2015  Rp                 13.893.026   Rp                81.882.087  16,96711272 
  
 
2016  Rp                 20.219.637   Rp                99.431.853  20,33517066 
  
 
2017  Rp                 22.094.944   Rp              117.092.926  18,86958056 
  
 
2018  Rp                 23.328.446   Rp              128.137.749  18,20575606 
  
 
2019  Rp                 23.350.625   Rp              134.844.273  17,31673469 
6 BDMN 2015  Rp                 26.803.874   Rp              128.283.618  20,89422985 
  
 
2016  Rp                 27.645.640   Rp              123.952.278  22,30345456 
  
 
2017  Rp                 29.356.326   Rp              126.334.355  23,23700944 
  
 
2018  Rp                 29.719.755   Rp              130.386.964  22,79350181 
  
 
2019  Rp                 33.445.305   Rp              135.997.251  24,59263313 
7 BJBR 2015  Rp                   6.744.185   Rp                41.613.610  16,20668094 
  
 






2017  Rp                   9.983.958   Rp                53.186.780  18,77150299 
  
 
2018  Rp                 11.039.180   Rp                59.243.425  18,6335952 
  
 
2019  Rp                 11.391.189   Rp                64.308.062  17,71346958 
8 BJTM 2015  Rp                   5.818.258   Rp                27.422.124  21,21738637 
  
 
2016  Rp                   7.213.983   Rp                29.267.301  24,64861041 
  
 
2017  Rp                   6.856.176   Rp                28.708.516  23,88202859 
  
 
2018  Rp                   7.748.250   Rp                32.009.836  24,20584098 
  
 
2019  Rp                   8.202.293   Rp                37.675.659  21,77080167 
9 BMRI 2015  Rp              107.388.146   Rp              577.345.989  18,60031039 
  
 
2016  Rp              137.432.214   Rp              643.379.490  21,36098774 
  
 
2017  Rp              153.178.315   Rp              707.791.497  21,64172862 
  
 
2018  Rp              167.557.982   Rp              799.235.097  20,96479279 
  
 
2019  Rp              188.828.259   Rp              882.905.621  21,38713975 
10 BNGA 2015  Rp                 30.303.222   Rp              187.565.919  16,15603845 
  
 
2016  Rp                 33.936.881   Rp              191.582.646  17,71396403 
  
 
2017  Rp                 36.734.649   Rp              201.564.877  18,22472722 
  
 
2018  Rp                 39.324.611   Rp              204.768.258  19,20444672 
  
 
2019  Rp                 42.809.769   Rp              204.658.467  20,91766328 
11 BNLI 2015  Rp                 21.715.039   Rp              142.768.976  15,20991437 
  
 
2016  Rp                 19.536.454   Rp              106.206.515  18,39477927 
  
 
2017  Rp                 18.329.785   Rp              115.310.698  15,89599692 
  
 
2018  Rp                 22.107.083   Rp              112.229.847  19,69804254 
  
 
2019  Rp                 23.499.383   Rp              116.722.274  20,13273234 
13 MEGA 2015  Rp                 10.279.296   Rp                44.993.522  22,84616883 
  
 
2016  Rp                 10.883.111   Rp                41.517.371  26,2133915 
  
 
2017  Rp                 12.072.553   Rp                50.078.818  24,10710452 
  
 
2018  Rp                 12.619.668   Rp                55.385.687  22,78507081 
  
 
2019  Rp                 14.684.721   Rp                62.022.061  23,6766092 
14 NISP 2015  Rp                 17.488.007   Rp              100.982.940  17,31778358 
  
 
2016  Rp                 20.305.689   Rp              111.058.870  18,28371656 
  
 
2017  Rp                 22.440.000   Rp              128.164.000  17,50881683 
  
 
2018  Rp                 25.043.000   Rp              142.060.000  17,62846684 
  
 
2019  Rp                 28.297.000   Rp              147.587.000  19,1730979 
15 PNBN 2015  Rp                 31.466.000   Rp              156.316.000  20,1297372 
  
 
2016  Rp                 33.881.000   Rp              165.358.000  20,48948342 
  
 
2017  Rp                 36.536.000   Rp              166.147.000  21,99016534 
  
 
2018  Rp                 41.489.000   Rp              177.857.000  23,32716733 







Hasil Analisis Deskriptif 
Hasil Analisis Deskriptif Non Perfoarming Loan 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPL 70 ,08 7,71 2,6820 1,40491 
Valid N (listwise) 70     
 
Hasil Analisis Deskriptif Loan to Deposit Ratio 
 
Hasil Analisis Deskriptif Return On Equity 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROE 70 1,15 34,03 12,1590 5,69585 
Valid N (listwise) 70     
 






 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LDR 70 55,41 112,23 89,1744 10,42710 
Valid N (listwise) 70     
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NIM 70 3,58 12,32 7,2800 1,84652 




Hasil Analisis Deskriptif Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BOPO 70 61,67 110,39 76,4930 7,72495 
Valid N (listwise) 70     
 
Hasil Analisis Deskriptif Capital Adequacy Ratio 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 70 15,21 29,58 20,8574 2,89794 


























Hasil Uji Normalitas 
 































3. Tabel Hasil Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,54446753 
Most Extreme Differences Absolute ,055 
Positive ,055 
Negative -,048 
Test Statistic ,055 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,978
e
 
99% Confidence Interval Lower Bound ,974 
Upper Bound ,982 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 


















Hasil Uji Multikolonieritas 
 








1 NPL ,800 1,250 
LDR ,647 1,546 
ROE ,819 1,221 
NIM ,559 1,790 
BOPO ,797 1,254 























Hasil Uji Autokorelasi 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,229 ,169 2,64199 1,085 
a. Predictors: (Constant), BOPO, ROE, LDR, NPL, NIM 
b. Dependent Variable: CAR 
 









Cases < Test Value 35 
Cases >= Test Value 35 
Total Cases 70 
Number of Runs 29 
Z -1,686 



























































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,435 5,029  6,848 ,000 
NPL ,454 ,253 ,220 1,793 ,078 
LDR -,083 ,038 -,299 -2,192 ,032 
ROE -,075 ,062 -,148 -1,219 ,227 
NIM ,111 ,230 ,071 ,483 ,631 
BOPO -,095 ,046 -,254 -2,063 ,043 


























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,435 5,029  6,848 ,000 
NPL ,454 ,253 ,220 1,793 ,078 
LDR -,083 ,038 -,299 -2,192 ,032 
ROE -,075 ,062 -,148 -1,219 ,227 
NIM ,111 ,230 ,071 ,483 ,631 
BOPO -,095 ,046 -,254 -2,063 ,043 





























Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 132,736 5 26,547 3,803 ,004
b
 
Residual 446,728 64 6,980   
Total 579,464 69    
a. Dependent Variable: CAR 




























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,229 ,169 2,64199 
a. Predictors: (Constant), BOPO, ROE, LDR, NPL, NIM 
b. Dependent Variable: CAR 
